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HAESTRAK

M ama = SHARTTI SalLEH

LT TEN | : ERBIBTEMET MAHUSIA DAN YERUTUHAMAYS TERHADSF
FEMDIDIKAN MEMUSIIT AJdnRAN ISLaH.

Milai keberadaan manusia SRCArNS manusiasi
ditentukan nleh faktor religium yang mewarnai ophoistensi
manusia  ibtu. Karena ity agama harus  dilewbhagakan salam

HRtlidap usaba mempeErtinggd kwalitas hidup  dan beberadaan
manusia. Blla whkuistensi manusia lepas kontrol dari nilad-~
nilai keagamasn menyebabkan manusia kehilangan idenbitas
keboradaanya, yang borarti manusia hrarsur sifat
Eemanusiaannya. [leh sebab Iclam mensgaskan trntang
perlunys eksistensi manusia dibangun dengan pondasi yang
kokoh dan - teguh yaitu pondani ajaran agama, unebha
pendidilkan Islam memsgany peranan yang =angat  penentukan
webagai media pelewbagaan ailai-nilai spritual dalam  tata
kehidupan manusia sebagai mahluk pribadl dam =spsial.
Secara potensial maupun dilihat dari konteks  agama
T lam, mManusia afdalah mah Luk Tishweres Varg sangat
menghajiatkan v i ik an vand relevan dengan rnilai
kErmanusisaannya dan keberadaannya  sebagai  hamba Allah
mekrligus sebagal khalifah. Dalam pemanfaztan  keheradaan
manusia  telah banyak uvpaya var dibesmpuh dan konsep  yang
ditawarkat, tapi secara cbyektif dari sekian banyak konsep

itu tidak ada yang efektif yvang berdaya guna seperti

sistem pendidikan Islem. Pendidikan Islam  menawarkan
2istem hidup yany harmonis dan marivuslawi Wt aE L
menianiikan eksistenai kehidupan ceswedah mati penuh
1 Lnpahan rahmnt dan  aspunan yang msha  kuasa  yaitu

Allah s.w.t.
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Hengan Hahmat Allah swt. maka dapatlabh @ pooolis
menvyelesaikan karva ftulis dlmialr ini  wnbuk  moeperoleh
gelar Sariana dalam iimu  Tarhbiwvah, WAL bergusul
"EESTHETENGET MArIGIn AW KEEBUTUHARNYS TERHADAF PENDIDIVAH
MEHURUT AJARAN  iELAMY. Berta salam dan shalawal  kepadas
Habi Besar Mubmmasd ~.scwns =chagzi WMabi panutan.

Penulis menyadari sspenuohnya, batwdzx Skeipsi ina
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prnul Lsannya, sistimatikanya, nilai ilmiahnya can
sebagainyma. Esrepa itu penolis berlapang dada menerima
Feritikan positif dan sembangun daei yong berwewenang guna
keapmparnant Skripsi ini.
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mengucaphkan tirima  kasilh kepada mereks Warig telah
memberikan dukungan dnn himbingan serta petunjuk terhadap
peryeleaaian Gkeaipst ind, Ucapan berima kasih itu penulis
tujuvkan =

1. PBapak imkan Fakultas Tarbiyah IAIM Alawddin Farepare
vey ltalah berupaya EEmaEEimal.nunghin dalam mengayoml dan
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11 ywang telah memberikan bimbingan dan petuniuknya dalam

menyeleaaikan Skripsi ini.
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bersusah payaly nendidik, memberikan Ilmunya udan menbeErikan
nasehalt =2lama peMullc memwrebtob 27ma dd 180N,

4. Fara karyawan dar *erags asdministrasi Fabulbas
Tarbiyah ININ Alauwddin Parepare, karena fasilitas dan
Femudahan penulis dapatbkan selama mengikuti perkulimbian,

. Snudara para mahasiswm vang telah turut pula membantu
dann  mmmberikan andil selama periyusunan  Skrip=si dint,
terlebih lagi bantuwan yang telah diterisa penulis selama
bermama-cama kuliah di Fakul bow ini.

&. FKedua crang tua psnulis, yang hegitu besar jasa dan
perngorbanannyn dalam membiayai pendicdikan, mendidik dan
aeabinbing penulis esritm mendo’akan tanpa pengenal lelah.

P.¥ang paling istimowa yany) pennlis berikan ucapan terima
keaih adalah suami penulls, yang tak pernah  lepas  dari
waktu mendorong, membimbing, mengarahkan  dan menn baope ok an
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pEngalamannya SUpaya panulis crpat “itlesni dari
pendidikannya.

Semogae dalem  bantuwsn dan susbangsilkh wvang  Erlah
penulis terima mendapat  dmhalan dari Allah s.w.t.

Sekaligus dinilai wphagai amzl jarivah,

Fareppre, 7H Pehruari 1997
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FEMDAHLUILLIAR

. Latar Belakang

Elam sebagri  Aagama vyang berwsiipt universal,
mgmandang manusia sebagai makhluk yang terkait dari  dua
unsur wyaitu badan dan ruh, yang kEedua—dusnya merupakan
substansl vyang berdiri menediri. Kedua substansi tersebut
rada hakekabtnya alam sebagai makhlub yang diciptakan Allah
fZwk. BSubstanwi mabterial yaitu badan jasmani berasal  dari
bumi dan substansi ruli berasal dari Tuhan. Allah swt. maha
perkasa melakukan wii kualitas pada setiap ruh yang telah
bersyahadal ontuk meng-Feakan Tuhan. Ceranya yaitu Allah
memberikan kelengkapan ragm {jasad} yang sengaja dicipta-
kan  dari unsur tanah. Dengan demikian, ruh—ruh suci it
dan  mendapatkan tantangan berat di saat dicebar ke muka
bumi dalam bentuk makhluk iasmani rohani. Dari situ  kelak
dapat diketahui, mana ruh yang benar—benar barkualitas
tinggi dan mana ruh yang berkualitas rendah. Dengan  sen-—
dirinya, manu=sia sebagal khalifah mempunyal kekuatan
kbarakter yvang bertolak belakang.

Ini sesuai dengan pernyataan berikok s
Manu=in ditinjauw dari segi rohaniali, terdapat
kemivipan dengan malaikat. Ditimiau dari L1-Ts
jasmaniah, ada kesamman dengan hewon. Perpaduan dengan

Aua unsur terasbut mewuiudkan dalam bentuk makhluk
unik yang bernama manusia. Sementara poaisdinya  bisa



vang bernama manumia. SansEntara posisinva bima fdi-
ietakkan  oads areal pertengaban ent=rs bzduanya. i
adaloh  makhbluk waa) diginggahi dua kekuatan kRarakter
waryy hartnlper belakang. Yang =ato gecariknya ke kutuh
kesucrian sedangkan yvanu lain menarik ke kutub  kejaci-
-

Tampakeys,  manuaiz buken baoya Beroensoae biratanng,
tetani Juga mmapunhyal eoh socdi. Dari sindlian omanusnis
mempLnyal potents. yarg loar Bieza. D Lelu sls) TP TR TNLEN iy

hica tepeered paca Fioglkal lake pels bilrkabtang wanakals tak

manctt  mrndendaltikar pafsunva. Pade sisng lain maousda
e bemanpuan aemngabkasl coral dasadnyea dan oaral--aesl laim--
nym.  PBnbh owembuzt jasad bidup cdan berkerbang worenn Lk

hatekat ranuesia toerlotal pods eobayn, wodannbhan jasadnya
Yoy lah Jlnf.fnny dipergunakan oien robh owobuk o sengde e
kabadupeas catkerial 31 alam ayahadah ini.

Fanwets Jdilablrkan diatas dunis ini, keberadaannya
mEruparan kesatosn dengen dundias Arzinyas tidak  dapat
dinimabhkan dengan kehidupan di alam inl. meiainkan baroama
demgarr alan sekltarova, bailk sekitsre TLelk madzun alam
snplal.  Hubunpan manvslzs denocan alamn saling plodariah
mEpmpengaculid . Padas satu sisi maﬂUHiﬂ.m¢Hﬁﬂdﬂkﬂﬁ perubahan
dan  peErhaikan ss=ris peryemouroeanysy . Ltetapal pada sisi
lzin marmusia dipengarunl alsh  Taktor alam sskitarbya.
Sereium fase kebidupsn di alam ini, manusia bersds dalam
prones perkennannosn di o alam rahim. Seterunya memasubl fase
kebicduparn  syvahadahn, wang kemedisn  Rebersdgasnnyn seagdah
mati.

lanshur  Salbu "Uil Humlitas" Suars Hidayvatullah,
Edisi O8STH. LD, Desembee 1985, h. 3



Uleh sebab itu, Islam memandang bahwa eksistensi
manuria dilihat dari dimen=i waktu, yaltu masa pranatalis,
POE natalis dan sesudah makti mengenal nasibnya baik atau
huruk; Kuéiqn keberadaan itu mengeiewantahkarn tanggung
Jawab dan kewaliban pendidikan adalah sangeat disadarl
bahwa tidak ada zistem yang sangat atrategis untuk menjaga
kelestarian dan keselamatan keberadaan manusia keewali
dengan jalur pendidikan Imlam.

Manusia dalam posisinys sehagai mekhluk wvang meng-
hajatkan pendidikan, dikarenakan pads diri manusia ter-
pendam keragaman potenei ataw fitrah yang  memnsrlukan
pambinaan dan pengembangan. Karena itu, mengabaikan aspek
pendidikan dalam kehidupan manusia, berart! keberadaannya
akan “mengalami kepunahan dan proses kehidupannya tidak
mengalaml dinamika dan gerak maju, bahkan keberadaannya
Besudah mati akan berrnesib buruk,

Dari asspek ini, pendidikan Islam memegwng kunci
yang sangat menentukan. Karensa pendidikan lIslam merupakan
sistem memberikan psngaruh positif tertadap dimensi ke—

beradaan manusia.

F. Bumugan Masalah

Memperhatikan latar belakang masalzh diatas; maka
penulis merumuskan pokok masalah Bkripsi yaitu "Sejauhmana
Bhsistensl manusia dan kebutuhannya terhadsp pendidikan
menurut sjaran Izlam". Fermasalahan tersebut, mempunymi

beberapz sub-sub pokok masalah mbb :



i Bagaimana komeepel Islam tentang eksintensl manusia
dalam kedudukannya sebagsi hamba Allah s.w.t. dan sebagai
khalifah.

2. Bajsuhmana pendidikan Islam diperlukan sebagai media
peminaan terhadap proses kesinambungan dan hkelestarian
wkaivlensi manusia menuruet alssan Tslam.

3. Bagaimana pengoperasionalan aktifitas pendidikam Islam

dalam hubungannya dengan ekeistensi manusia,

C. Hipotesis

Swbagai jawaban =ementara atas pormasalahan diatas
sebagai berikiubl pesndlis kefukakan 3

I=slam merandang gksistensi manusia dari tiga
dimnngi waktuy eksistensi dalam alam rahkism, eksistensi
manusis dalam alam syahadah dan terakhir eksistensi
manusia sesudah mati. Eksistensl tersebut tidak terlepas
dari kedudukan manusia sebagal hamba Allah swt. Dan
s@bagal khalifah Allzh unktuk mengatur menatah dan
memanfaatkan alam dimuka bumi ini,

Hajat manusis terhadap pendldikan I=lam
mutlak dipearlukan dan berdaya guna dalam memberi makna
keagamaan bagl @ksistensi manusia, menjamin dan menjaga
kaelestarlan eksistensinya. Pada akhirnya mEmDertuk
eksistens: itu menjadi leanggenyg, sejahtera dan bahagia di

Hunia meaupun di akhirat kelak.

FPada masa pranatalla, aksistensi manusia memer lukan
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pembinasn  jremani  dan jiwa socara bidak  Lamgsung.  Fada
masna  pod patalis berupa pktivitae oengembksngrn potenss
pribadi dan mozlal serta penjiwaan ajaran  agama  dan
peaembanpsn amnalanrysn ETRTRTe] kepenbingan chenietensi
diakhirav. Fendidikan Islam meniadi wombear inspirasi  dan
motivas) beramal dan beribsdah sgas dopat bernesib baik di

alam akhlral ¥oarena mendapat bwreidhasn &8llzbh guwib,

D Fengertian Judul. Buang lLingkup Pembzbasas D lNefenisi

Cperaglqonl .

Dalem peEngertisn jedul Sheipei, dimaksudkan Tk
nemperjislad  kandungan yang tersirat dalam judul. Earena
itu dianggap perlu menperielas makna kats vyarg membangun
Judul Skripsi, sebagai berlhui
1. Ekslstonsli manusia.

Ehaistenst dalam maknanys vang sederhann vaitug
"fidanyvas Fehidipan 2 ,""1 Secanigka ar ki kata manueia

arpms bl dikenukakan pieh gara ahli; waitu 1

Mermwimia  adalabr moakhlul beefikir. Pertibar  adalsh
bhertanya. Bor Lanva adalabh mendars iaWaban. Mercari
| szl oz adalah kebengrgn, Jadi, manusia  sdalab

makbluk percard kebanaran .~

WIB.  Poerwadar MirEE . KEaps 8 Umarn Bahasa  IToddanes-
wla, (Let. Y3 Jakarta ¢ Balail Pustaka, 1981), h.246%

rs. Aoubakar Mihammad, Membangun Meinia  Sesutuh—
nys menurut Al Burian, (Cet, I3 9urabaya; Al Ikhlas,
Fetho ) by 2L




Ferndapat lain, waitog

Manu=sia =sdalah  &lmm kecil, sebagian cdori alam bEgar
T dists=  bumi, =ebaglian dari malkhlok vang
Berayawas . . . makhlulk yahg mengetahui kelaamaaroyn,
vang mengebabui dan dapat sieppuamal kewustan alam dan
cidalam dirmirys [ lahiv dan h[abthind.
Mar2is adalah makhluk vang asmpunyal kentamasn. nelsbihi
makhluk  Tuhan lainnya. Alilah swk. melenckapi eksistensi
manusia berupe bKesneharagaman kekuatan dan potensi sebagas
nodal  wtems bldup di duenza indl sehagal hanba sekaligus
webmoai Bhalifabh Tuhan,
Ehplilonsgl manusia yaitu keheoradssn panusis Spousi

Hangan keadaan hidup asast yaneg dimilikil dan  dinhadaninya.

Dra. Bidi Gazalbs smambagi tigs priode ekedisnbennd manusio.

Li. mlam dunia, ketiks roh dan badar berjaliin
mirmbentuk kesatuan, mengalesmi kebidupan  jasmzaniah
d=an roabenialti, Jssad zabagai alabt roh dalam

kehidupan i lalam alam material.

23, Malalui gapura mati manuala memasuki alam barzakh,
masa ia mEngalant kehidupan robaniah maia, Rarena
Jazadinva lebur menjiadi osanzh.

)i Melaliui kiamat, monusia dibangkithkan el sn
dibseikan  gleh  Tubhan kepada rob ibu wadod  atau
Ladar. Lagi.

Eksintensi manusia menfgalami figa  priode waitog
pricde pads #lam cunia, alam kubur dan alam kiamat.
Ekrintensi manusia dari maslog-nassing perinde ind mempun-
vai ciri khas tersendird.

R R S S

M on il he BT

Mrs. Sidi Gazalba, 1lmu, Filsafab dap Lelam  len-
tapg Yaouela dan Bgama, (Cet, IT: Jakarta: Bulan Bintang,
12BE%Y, h.ddé.



7. Epbutuban terhadap pendidikan menurat ajaran Islam.

Kebututhan menyanobut tentang heaat, sesuatu yang
diperlukan manusia dalam hidup dan kehidupan  ini, tersasuk
hajal terhadap pendidikan. Sedangkan arti pendidikan
nrialah "pertolongan orang-orang yang berclbangoung  jawahb
atas perkembangoan anak agar ﬁeraha merniadi dewasa“ﬁ-
Pendidikan  berarti pertoleongan yang bersifat  pasddegogis,

flary rilakukan secara  bertanggung jawab  dengsan bujuan

mermlyen Lk apak mendadi oroogg oeeen v Jasmmant dam ool 2
Venudia pengertian  I[slam dari segi terminologi

ialahs
fiddin wvang dibawah nlwl Mabhi Muhanmad sad. iA”lah apa
vang diturunkan Allah swt. di fAalam Al Gur’an dan yang
tersebut dalam sunneh yang shahih, berupa  perintah-
perintah, larangan—larangan  dan petunjuk-petuniok
untuk kesejahteraan_dan kebahagiaan hidup manusia i
dunia dan diakhirak.

Islam merupakan apnima samawi yang lemghap dan sempurnse

sebagai  pedoman hidup untuk merecapai kebabagiasn hidup

didunia dan diakhirat. T=lam mengatur semua segi kehidupan

ManuUsia, termanul  aspek pendidikan =mebagai media  wunituk

menata kehidupan manu=is sfcara manusiawi dan ApAamais.

Fpsisi manusia aebagai obyek pendidikan dalam

konsepsi, ditegaskan bahwa manusia merupakan satu—satunya

makhluk yang dilengkapi dengan keragaman pnbten=i  sebagal

bperquin  Russen, Pendidikan Keluarga dan  Maszalah

Kgwibasn, (Cet,II; Bandung : Jemmars, 1782) h.34

Tpro. Mosruddin Razak, Dienod Tslam, {(Cet, VEID}

Bandung : PT. Nl Ma"arif, 1984) h. 6l




modal kehidupan, kerena itu potensi yvang dimiliki manusia
harus dikembangkan dalam rangka memantapkan kebaradaannya
s@bagal makhluk individual, makhluk sosial dan smbagal
makhluk beragama.

Kemudian Judul Skripsi ini, mengandung pRngertian
yaitu konoepsl Islam tentarng manuslia dalam prnsisinya
sebagai obvek pendidikan den keberadasnnys sesusi dengan
keadaan hidup asesi yang dimiliki dan dibadapl pada mans

pranatalis, post natalis dan eksistensi sesudah mati.

= Ruang lingkup pembahaszan.

Bupsya pembahazan Skripsi  lebih terarah, [1-1.4.1
Fenulis memberi batassn pembahasan pada ruang lingkup
sebagal berikut 1

1. Hakekat dan shsistensl manusia menurut pandangan Islam
dalam tiga pariode, valtu eksistensi sebelum tahir,
ehsintensi dalam alam dunla dan eksistensi sesudsh mati.

2. Masalah aktivitas pendidikan Islam vang berkaitan
dengan skelstensl manusin.

2. Daszr-tdeansr pandangan Islam mengenal posisi Islam
Bebagai obyek pendidikan.

4. Urgensi pendidikan Islam dalam rangka meEnata kehidupan
marusia baik webagai makhluk individual maupun sebagail
makhluk sosial, awhingga keberadaan manusisa selams di alam
dunia ini berjalan secara manusiawl dan lebih aganais,
diakhirat kelak manusis bernasib baik, karens berada dalam

limpahan rahmat Allah swt,



= Definisl UOperasionasl.

Merupakan upaya pendidikan dalam pEngEmbangan
identitas manusia dan pengembangan keberacasn manusis
dengan nilai-milad keislaman agar kehidupan didunia
tertata sesual dengan rel-rel atau atursn dalam prinaif
kehidupan yang manusiawi dan lebih agamais sehingga

tercipta kebahagiaan dan keselamatan.
E- I_i_-‘mn i E.I:tﬁ!&ﬂ_"‘..i-

Merupakan dasar atau landasan pemikiran penulis
mangenai pokok masalah dalam tulisan ini, yvaitu =
" Eksmimtensi manusia dan kebutunannya terhadap pendidikan
menurut  ajaran Islam * karena kondisi obyekti? bahwa
dikalangan Linima k manusia mamsih banyak yang belum
margetahul  hakekat kebersdean dan kehidupannva di dunie,
bahkan banyak yang melupakannys karena pengarub kehidupan
duniawi, masalah ini merupakan bagian yang terdapst dalam
beberaps buku Iiteratur dan  tulisan—tulisman wang  adae
kaitaanya denpan pokok manalah tersebub.

Kemudian juga terdapat dalam buku "HMambangun
Manusaia Seutubnya menurut Al Gur an” plah Drs.fAbu Bakar
Muhammad dan pengentar filsafat pendidikan Islam oleh
Dre.Abmad D.Marimba. Disamping itu puls dapat ditemukan
dalam bebsrapa buku=-buku yang sdas Felevansinya dengan
pokok masalah yang akan dibabas dalam Skripsi ini.

Pokok masalah yang akan dibahas dan dianalisa



e

murupﬂhan masalall yvang belum pernah n;hahas nlah penulis

lain n-bﬂlumnyn. Dleh sebab itu, p!nuli: tnrtarik un tuk

membabas dan mengkaii lebih mendalam te?-ntanq Bkeiatensi
manueia dan kebutuhannys pada pundidihan karens manusiaz
m@rupakan obyek pendidikan dan membutuhkan pembinsan dalam
Fangka maEngetahui bagaimans sebEnsrnys manusia itu, dalam
kedudukannya sebagal khalifah di muka bumi ini, vang dapat

merubah dan memperbaiki alam dean 1lingkungan gekitarnva.
Fo Metods Penelitian

Dalam penuligan karya ilmiah ini, perulis menempLb

dus metode sehagai berikut
1. Metode pengumpulan data.

Eahan dan data yang dibutuhkan dalam penullsan
karya ilmiah ini diperaleh dari penelitian kepustakaan
(library reseach) vaitu =uatu Fengkajian literatur 1lmiah
sebagai bahan kepustakassan terhadap hal-hal Yang relevan
atau BEESUAL dengan pokok pembahasan, Dalam hal ini
dipargunakan hukuy kepustakaan yang sifTatrnya merun f ang
dalam mengumpullkan dats ditempuh cara-cara ysitu mefgutip
dengean langsung dalam arti mengutip sasusi dengan #Blinya
seria mengutif dengan tidak langsung dalam arti meEngutip
hanya intisari bahan rujukan.

2. Metode mnalisis dan pengolahan data.
Bahan dan data yang talah dikumpulkan dialak dangan

melalui cara-cara sebagai berikut i



a&. Metode induksi, vyaitu; cara vyang dilakukan dalam
menganalisls dan mengolah data yang dimulai daripada data

atau hal-hal yang bersifet khusus untul menarik kesimpulasn

s2Ca Fl. umunr'n- -
Besuai yang dikemukakan pleh Prof. Dre. Butrisno

Hadi, MA berfikir induktif adalah 1

Berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-perietiws
Wang kaongkrit, kenudian dari fakta-fakta atau

peristine vang khusus kongkrit itu ditarik
generalisasi yang mempunyai sifat umum. 2
b, Metode deduksi, yaltu cara menganalimis dan  mengolah
data yang dimulai dari hal-hal yang umum kemuadian
penganalisiaan itu disrahkan kepada sustu keterangan vang
barsifeat khusus dengan terlebih dahulu menganal Lua
bahagian-bahaglan yvang ada.
€. Metode komparasi/komparatif, valtu suatu tehnik
pengolahan data dengan cara membanding-bandingkan dengan

y&ng lain, kemudlan ditarik suatu kesimpulan dengan sls=an

yang labih kuat ateuw lebikh benar.

B. Tuwidan dan Kegunasn FPenslitian

1. Tujuan Fenaslitian,

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis mengada-

®Frof.Dre.Sutrisns Hadi, MA, Metodologi Resparch
dilid I, (Yayasan Universltas Sajah Mada, Yogyakarta:
1980}, h. 42



kan penelitian library ateu kepuslakaan wnbuk memperoleh
halzn—=halan bacaan yvang =sitfatnyva iilmiakh wang akan
dituangkan dalam pembahasan Skripsi dengan tujusm

8. Untuk mempolajari sumber—sumber bahan dalam ¢ sngha
mandapatkesn ilan pengetahuan tentang eksistensi manusia
terhadap hkebutuhannya masalah pendidikean agn-  fdapat
fibmmbimrikan kejelasan mengenai ketrpgaman  2iaran I=lam
tentang makhluk ying memikul beban  tangogunp  Anwah dan
untuk kepentingen eksistrensi manusia diakhirat.

b. Epmudian tujusn  yang kedua wntuk mengkaji reahsl i
keberadaan manumia =sehagai makhluk ciptaan Tuhan vang
miulai dialam iﬂi dan Jugo mewsixtuhkan masalah pendidikan

untuk menatah kehidupannya yang lebih baik dan sempurna.

2. Kegunasn penslitian.
Mengenai ke an penelitian library W ang

dimskaudkan penulis adalabh

n. Hamil penelitian atau penuwlisan hkarya ilmiah akan
bermanfaal bagi para pendidik dan anak  didlk  untuk
nengelabui hakekat keberadasnnya dibumi dini.

bB. ta=il penelitian skan  barguoa pula bagi penulis
karena dapal mengetabui dan melihat langsung bahan=bahan
yeuig ada kaitannya dengan pokok mamalsh, sehingoga dengan
demikian dapat mendorong dirinya untubk lebih banvak lagi
membaca dan menganallisa sumber—-sumber ilmu  pengetahuan

vang ditulis oleh para ahli.



H. Qariw-Oarisa Bersar Isi Skripsi

FPosisi manusia sebagai khalifah BAllah swk. di alam
inl  diberi  bugas, bangygung dawab kebkhalifahan vl Ly
meEngisi  kehidupan ini dengan  penbangunan, pambenahan
Eerbagal sekior vang Llebih menguntungkan untuk kepentingan
manusia dan keagamaan. Bererbi mamieia selalu gwsmaeinbapk i
hubungan Nllah swt. dan terhadap sesama manusia. Hubungan
dengan Allah swb. haroa di dain dengen apalean 1bedah =se ia
hubungan dengan sesama manusia harus diisi dengan amalan—
amalan wowial dan karva-karva positif secara menveluruh
pada sSEmua s=egi  kehidupan. Dengan demikian =semakin
stabillah ekziztensi manu=is baik  pads kehidupsan alam
rahim, terutama pada alam nvata vang akibatnwvz didapatkan
pada Aalam sesudah mati. Mantap dan stabilnya hbeberadoan
manuzia dan kehidupanpya adalah salah satu  prinsip vang
izl acar dari konsep keagamazn.

Eebutithan  pendicgikan  serupalian fatu sistem yang
Ueienesial bagi manusia sebab sktivitas pendidikan pada
dasarnya adalah pengajesantahan  fitrah manusia keasprah
pertembangan dan pendayeagunasn bagi kebhidopesn meanosis 3 bo
sepndiri. Manusia bila dilihat dari =egi filoscofis,
pedagogis den sosial budaya pada hakekatnva adalab makhluk
yarify mefghajatkan pendidikan. Oleh sebab itu setiap upaya
reEndidikan memerivkan sistem wang tepat. diantaraoye peerio

adamy a aklLivitas pendidikan wyang berhubungan desngan

ke tensd manusis.



Deniggan demikian pendidikan pade dasarnya  pememihan
hajat manusia, jelas mempunyai nilal veang sanpat tinggi
dalam rangka mempertinggi kualita= kehidupan keagamaan lan
kemanusiaannya. Pendidikan merupakan media pesbon Luban
peribadi  yann  dapat mengerii maboas  kehidupan  beragama,
makna pembanguisan kehidupan sosial Hi dunia. Karena it
dalam memenuhi  hajat manusia terhadap pendidikan  peelug
didasarkan pada nilai-nllail keagamasn yeitu agams Iolam.
Cara PO R adan pendidiban meperti ini herpacu e
frningkatan hualitss rlodietonod s ba

Lepor ki bisi=anya webiap Skripsi diakhiri cledt gan
beherapa kesimpulan dari pokok pembehasan dan saran
#ehagai bahar per Limbangan yang berkenasn dengan wpaya
memenuhl kebutuban terhadap pendiditian dalam rangha wnbok

meEmantApkan keberadaan manusia.



BRE X1

{

EKSISTEMST MAMUSIA DALAM 1SLaM

A. Eksistengi Manusis pada pasa Prapnatalis

Itk membabas ekplstensi manusia lahir malka kitm
berrtolak dari preses kejardian manusia pada masa konsepsi
atau lazim dikenal mama pranatalis. i dalam Hadits tilah
dizebutkan bahwa Tubhan menciptakan manusia ity dari

nuttah, alagah, mudgah Eehﬁuaimana Babda Rasulullah =,

L& i )
il;ﬂc“'fi‘*i!'L+Lﬁ'LUEHud A o :1?:A“,-5914Ahuhhncrj;
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dari Abdullab Tbru Mos'wd Rasulullah caw. beprsabda
hahwasanya seordny kamu dibhimpunksn kejadiannyva di
dalam perut i buma =2lama a0 hari, kemudian
mecupakan alagah { sequmpal darah 3 SEUMPIEM~
tlemikian { selama 40 hari, kemudian dia merrakan
mudghatan (arquepal deging) soumpama demikian =elams
40 hari ). Kesudian filah mengutus GeEorang FMalaikat,

maka diperintahkan kepadanya (malaikat) tmpat
perkalaan. Dan dikatakan kepada Malaikawts: Engkau

Yoi-Tmom  cosdEvucaiH REIRARRER. BiE HED  Bibes
ASsyayuki, Diam'ul Svanir, (Hairo Pen. Darul Kitab Arali-
Litha baati wal MNasrum, : 1?76, h. T4,

15
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tulinkarn amalannya. dan rezekinya nan ajalnya dan
celaka dan bahagianva. ¥Kemudian gltlunPEn]nh kepada
makbhluk Lbku rob. { H.A. Bochari )

Manusia sedak lahirnya membawa macam-—inacan potensi
atau  kemampuan dasar yang menmungkinkan ia dapakt dididik
dan dikembanghan seoptimal mungkin melalui pendidikan  dan
prmbinaan. Poleosi  itu diantaranya ;| potensi  jasmaniah
karens 1tw manuzis disebut makhluk biologis, poten=i
rohaniah karena  itu marusia disebut  makhluk rohaniah,
polenni gadariyah Jan poten=i imaniyah.

Dalam diri manusia terdapal unsur—unsur alam, ada
unsur=unsur henda mati, ada unsur—unsur Lumbubh—tumbohan
L manumia mempunyai sifat tumbuh dan berkemharg 1, ada
unsur  hewani dengan kemampuan gorak, mempinyai nafsua.
Lebih dari ity manusia mempunyai bentuk tubuk vang indaly
fian  Eempurnn. Dalam pelensi gadarivabh  disebutbaen empat
maCam yaitu rezekinya, aialnya, amalnya dan  baik  atau
buruknya atau babhegia dan celakanya.

sedangkan potensi imaniah [ fithrah ) yang dibawah
tRjak lahir dan pengembangsnnya potensci ini dapat dildihas

dari =makda Mabi Mubiammad saw,
- e S _I_.rh.-' u e
ﬁﬁlﬂf15q—%§$ gi,,..L:_.JichﬁJ I:ajiir L;
(80« ﬁ-a»—:: ) q_}:fhe:ﬂﬁ.{) #l—~ L;_“;k* e

“Husein Babireisy, Himpunan hadits Pilihan Hadils

Shabhih Pukhari, ([ Cel, I; Surabya ¢ Al Ikhlaz, t_.th. )} h,
27275,




teriemahnya =

Tiadalah manuzia {anak) wvang

dilahirkan dalam keadaan fithrah suci bersih. Maka
orang tuanyalah (milliu) anak itu menjadi Yahudi,
Masrani, atgu Majuzi ( H-R.Buhari dan #uslim dari Abi
Huraerah ).

Fotenai dmsfniah  ini merupsksn Tithwah ke Tuhanan

Wang dalam proses  per bumbuhan dan perkembangannysa
dipengaruhi woleh dominasi faktor lingkungan terutamn
BT A AT kedus (n] g=Tplu] Luis dalam neluruskan ataw

membelokkan keyakinan anak.

Fada mauns pranatalis, ekeletbtensl mormmia  mengal eami
pirusias pertumbuhan dan peekesbangan yang dioulas Eetilka
teriadi pertemuan ataw persenyawaan anbtars =perma laki-—
laki dan owvun dari pihak wanita. Hemperhatikan gejzla
pertumbithan dan perkembangen mmiusia pada masa pranatalis
ternyata bidak berlangsung atau terjadi secara paralel dan
sejmjar. Dari segl biologis prosesawal pertumbuban  sejak
terjadi persenyadunan ataw konsepsi, dari  wegi  kejiwaan
proges awal jiwa manusisa dimaulai pada bulan keempat  yaitu
ketika Tuhan memerintahkan kepara Malaikat untuk,
memberikan  robh kepada Mudgah. Ketika robh tersebut  akan
diantar oleh Malaitat ke dalam mudgah yang kelak menjadi
jasad bagi bayi vang kelak lahir, oleh Tohan reoh dtw
terlebih dahulu di didiknya masalah ke islaman. Pada sural

Al A arat ayat 172 - 173 Tuhan ber Tirman =

FEayyed  Bhmad  Hasyim, Mukhtarul  Bhadits  fin
Matiiyyah, ( Al Makkabah At Tijariyah, Al Nubra, 1743 3.
h-.1Z43.
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Tur immahnwa =

d A £ imngatlabk 1, btebtika Tohane e luarkan
Ertisrunan—kelor sy sanak Sdam dari oculbl merekzs dan
fllabh mengambil  kesaksian terhadap fiwa Eer=ka

| seraya Allah brrfirman by "Buokankah Aku ini  Tuhan=—
mu* . Mereka meniawab @ Bebtul { Engkau Tuhan Kuei Yi
Kami menjadi saksi® (kami lakukan yang demikian}) =gar
nanti i akhirat kami tidal mengatakan @ "Sesungguh-
tya  kami}) Bani fdam adalah orang-nramng yang  lengah
terhadap ini { ke Esaan Tuhan 1" atauw agar kamg bidak
mengatakan 3 sesungouhnya orang-orang tua kami telah
mempersekutukan Tuhan sejsk dahulu, sedanglan lami
ini adalah analk-anak keburunannya yang datang sesudah

mzreka. Apabab cogkaw akan gesbinasaken kami ! Larena
pEFbuAtan orang-orang yag sesat daholu.

i antara kandungsn ayat di atps adalah  kekeradasn

Arals dalam eabiam ihu_telah rzngikrarkan den mPyating  ke—
Egaan Tulwn. Froses awel kejadian indi  berdks roh akoa
ditiupkan aleh sualaiblat kedalam mudgah. Anak  pada  nas=a
pratyataliz bkeberadaanmyvn tergantimig cepenuhnya e e

brmidisi  fisik dan kejiwaan orang tua, begitu pula dalam

.

*bep. Agams RI. Al Bur’an dan Terjemahannym, ( Cet,
Lp dakarta : Yaminy, 1379 Yh. S27.



proese periumbuban dan pac-kembangannya ‘tergantung pula
dari ibunya atau prang teanva, Jeadi jelaslﬁh keberadaan
anak dalam kandungan memerlukan kendisi pertumbuhan dan
perkembangan yang normal melalui peErantara kedua worang
tuanya terutama ibunys. Dari segi parkembngan potensi
imanlahnys Banywak dipengarubhi pula oleh Aktivitae
keagamaan ibu yang hamil SEperti rutin dalam membaca a1
Qur’an, disiplin beribadah ataupun dalam kegiaten

keagamaan lain,

B. Ekeisteng Manupisa pads masa Post Matalis

Fada eksistensi kedua sesudah marusis lahir dengan
meEmDa W Eermacam—=macam potensi pembawaannya dan
menghendak i adanya pem=liharaan dan bimbingan untuk
meng&mbangkan potensi tersebut. Mamusia sebagai salah satu
jenis  makhluk Tuhan dalain proses pertumbuhan dan
Perkemsangannyva memakan waktu ¥Yang cukup lamsa dan  tidak
Bama  dengan  binatang. Manumia diberilkan potensi rohani
berupa akal dan pikiran yang membutubhkan waktu yang cukup
lLamm untuk didigik, =medangkan binatang cepat dapat
berkembang karena tidak diatur oleh akal pikiran.

Dalam perkembangan manusia menunjukkan bahwa pada
dasarnya manusia itu dingin =elaly mEmiliki sagala
kebutuhan hidupnya secara layak dan dapat hidup sejabtera.
Kebutuhan pokok itu antara lain 3 kebutubhan blologis,

kebutuhan psihis, kebutuhan agama, kebutuhan sBosial dan



kebutbuhan pendidikan. NDi samping dengan adanva kehutuhan—
kebutubhan hidup vang melalu menuntut untuk dipenubi dune
marnusiia sejsk lahirnya membawa bermacam-macam poatensi
sebagaimana untuk dimamfaatkan bila dikembangkan socara
bergina melalui kegiatan pendidikan, pengajaran dan
iatihan,

Keber wudaan manusia o1 dunia ini tidalk dileprmban
dari faktor pendidikan karocna pads hakekalriyva marmundisa itu
merupakan makhlak yang dapal dididik serta memangk ing an
untuk dididik. Dengan pendidikan keberadaan manusia dapak
diwajudkan sercara baik dalam kaitannya =anhagai khalifah di
dunia iml. Islam dalam kehberadaan manusisa memberikan  rlua
garis pedoman yaito :

1. Harus berpedoman kepada status manusia., Status
manusia sebagal salah =mAtu jenis makhluk Aliah srbragai
khalafah sgsuai dengan firmen Allah dalam A1 Mur- an wurah

Al Bagarah ayat 30 :

- L]
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Ingatlah ketika Tuhanmua berfirman kepada para

Malaikat ¢ "Sesmunggubnya Aku he hg alk mer J sdi kan

seorang khalifah di muka bumi® .....

Manunia diberikan kedoudukan oleh  Tuhan sebagai

perguasa, pengatur kehidupan di muka bumi ind.

— =l

b i g, h. 15



DL alam wuijud inid manusia sadalah khalifahh Allah.
Manusialah wang menjiadi tulangpunggung di  permulpan

bumi  ini. Allah swt. menciptakan uenala sesuaty  yang
ada di  bumi untuk kepentingss manusiag air, udara,
bintang-bintang penunjuk arah di kegelapan darat  dan
laut, matahari dan bulan yang Lerus menerus beredar,

Hiaﬁg dan malam yang datany silih berganti.

Tidak dapat diragukan lagi, ayvat—myat suci nl
Hur'an menjunivng  tinggi marlabalb manusia sejak  =smala
diciptakan ketingksl yang sampurna. Jelam  bahwa manumsia
sdalah  khalitah Allab swt. dimuka bumi  ini. Manusis
ditakdirkan cleb Allah mensejahterakan, memper baik i
Ectadaan dan menguasal dunia. Untuk ity Allah menciptakan
segala wesuatu vang ada di haimi bagi kepentingan manusia.
Kemudian di karunisai kesangguigen mengenan dan mengetaboi
segala kenyataan di buwni.

Manusia yan dianggap =sebagai khalifah tirak
memegang tanggung jawab swmhbagai khallifah kecuali kalac  ia
diperlengkapi dengan potepsi-potensi wang  membol ehkannya
berbuat demikian. Al Gur'an menyatakan bahwa manusia
mempunyail ciri—ciri yaitu =spiak =emula fitrah manusia  itu
baik, dilengkapi rderngan roh kemudian memnpunyal kebehaman

bewauvan dan dibekali akal. 7

.

“Shalah “Abdul Badir A1 Bakri, Al Dur’an Wabina Al—
Insan, diterjemahkan Abu Lallzs dan Mubkammad Tahir dengan
dudul, Al Qur’an dan Feasbinaan insan, (Cet,I:Bandung FT,
Al Ma'arif, 1933}, h. 75.

’Prof. DR. Hasan Langgulung, Manueia dan Perdidikan
Guakiy Analiva Feikologl dazn Pendidiksng. (Ceit, [I:Jakarta:
Fustaka Al Husna, 198%9) h. 57-53



Tuhan telah wmerlengkapi manusia dengan  potensl-~
potensi rohaniah vang lebih dari makhluk hidup vang Imin,
terutama potensi akal, maka pads marusia  juga dibehani
tugas, disamping tugas  untal memanfaotkan alam, bumi
dengan sebaik-~baiknya ijuga tugas untuk memslihara dan
melestarikan alam ini dan dilarang untuk serusaknya.

Ealam kedudukannya sebagal bhal i fah manusia
tdiherikan kemampuan akal untued memiliki alam  ini dan
dirinva sendiri, dan harus  mengertl Eahwa hakehat
diciptakennya sebmagai mrnusia dan alam semecsta ini semalta—
mata untuk  aenyembah  kepada Allah  =swt. maka sebagai
konsekwentinya cleh  Tuhan memberitan Fedudubkon R
intimewa sebagai makhluk yang paling tingoi dan galing
mulia, bhermartabat dan  juga diberikan  tanogung  mwab
Lterhadap apa yang telah dilakukan di atas dunia ini, kelak
rbi akhirat.

2. Harug berpedoman pada fungsi manuzia. Ielam dalam
menujudkan  keberadaan manusla di dumia ind mempatrhatikan
fungsl manusia =ehapai salah sablu jenis makhluk Allah Yarg
harus mengabdi kepads penciptanya. Ewedudukan sebagai hamba
M lab ini memang menjadi tujuan Allah mencliptakan manumin
dan makhluk-makhluk lainnya, Firman Allah dalam A1 Qur’an

surat adz—dziarivat ayat Ba :,

Ly -
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Terjiemahnya z

‘Dan  Aku tidek menciptaken jin dam manumia melainkan
supaya meraka menyemhnhtu.ra
Jadi fungsi utamsn keberadamn menusia di dundis  ini
adalah menyembah kepada Allah swk, dalam arti yarng luas
.dnnqan kata lain segala aktivitas kekhalifaan di dunia ini
di  lak=sanakan denyan motivasl pengabdian. Denoan Ccaras
demikian maka status manusia =ehagai khalifah semakin
mantap kebemradaannya dan akan lesteari. Menurct Prot. Dr.
Hasan Langgulung 31 "Menyembah dalam arti 1luas pada
hakekatnya adalah mengombangkan pokERnsi-potensi  manusia
yaitu sifat—sifat tuehan secara bertanggurg jawab". 7
Menyadari sepanuhnya skan fungsi menisdi  motivasi
bagl manusia untuk memsntapkan keberadaannyas di dunia  inid
sesual dengan aturan-abturan agaman sehingga derngan demikian
skan terciptalabh kebherpdsan manusia di cdunia ind Yang aman
darn  tenteram peda akhirnva mendapat kesejabhteresan di
akhirat kmlak.
Ersislunsi marusin pada mass pranatalic meEmpun Y ai
hubungar  erat dengan keheradasn manusia sesudah labir
{ post natalis }. Pada eksistensi manusia Yiang pertams ada

beberapa keberadaan yvang di bawa yaitu 3 ajalnya, amalnya,

Hnep. Agama RI, op ik, h. &2

Frof. Dr. Hasan Langgulung, pp cit, h. &-7F



rezekinya,. polensi iman. ®erdangkan Eeberadean marusia prancl éx
mama post patallic yaitu kewasibhsan mendidik =elvingga antara
keberidaan manumia pada masa pranatalis dan post nataliso
dan saling mesmpengarubi. Keberadsan manusis  pada post
nztalis merupakan dohensi wakti warg tepat oo luk meniagsa
proses  kacsinambungsn parkembengsn dan pemamfTaatan =secarn

he-daya guna potensi pada ma=ma yang di hawa sejak lahir.

Ekzintpnsi manusia csesudah maki mak=urnys  ialah
keheradaan manusia dan segala kondi=d warg diperolishnya
pada prinde hidup sescudab mabl vaitu alam akhirat.
Ek=iatensi mEnbsia  pada  priode ing ditentukan dan
dipengarubi eksistensi manusia semasa hidup di donia  indi.
Ttulah  sebabnya dikatakan bahwa kehidupan di  donia  4nd
MErupakan perantara dan semenktara sifatnya. Terlihal jelas
batws eksistenwi manusia Ji akhirat nilai keberadaannya
ditentukan dengan makna keberadaan manusia di cunia  ini.
Dari aspek ini agama MEMEANG PEFANLD wang menentukan
dalam mengarahbkan aktivitas keberadaan manusiza  menarot
aturan-aturan  ilalhi sehinppa cara kelsradaan manasia  di
dunia ini  memberl makna yeingy  hakiki padsa masa hidup
arsufalh mali. Maka dapat dikatakan babwa eksistensi
marnusia d1 dunia ind dan di akhirat mempunyail  hobungan
¥ang disebut bubungan spbab akibat wabkni apa yeanyg i alami

nada priode ketiga ¢ dl alam akhirat ' adalah akibas dari



keberatdaan manosia di dunia ini. Dalam Tslam keboradaan
manusia  di  akhirat diteysskan sebagai  waetu  keberadasn
yYang mutlak adanyva.

Drs. Abu  Bakar Mubammad  memerinci keberaidlaan
MEM LG | g dipadang malisyvar wecara bert=lunpok—kelompuk
wmEnladi dus helas waika :

1. Pelompok ®omans hidep mereha P nah menyakiti hwti
tabangymirysa Feberadaannya, mereks dilrangkitkan deri
Euburnya menuiu podang mnhsyar Lanpa tangan dam bpki,

2. Felompok wang meremehkan ibadal shalal Keberadaan
mereks Hi padsng mahsyar seperti bimatarg.

3. Kelowpnk vqég ENgyanng menge buarkan zalak. Ke
berarsan mereka di padang mahsyar  dengan perut bBeear
meEparii guneng.

4. Kelompol yvang dusta dalam iual beli, sumpah dan janii.
Kaboradaan merekta dalam keadasn Ekeluar darah dari
mulutnvia, usumnya di weret di tanah.

5. Kelompok imenberikoan kFrmaksian palsu  dane dusta,
Eehreradaan merela drngan tmpala terpotong hirmoga
leehimrorwva.

Ss Mureka wvang owlakukan ma’ =iat SeCAara  sembunyi —
semburyvi. Keberadaan mereka baunyva lehih busuk dari padla
bangkai .

Yo Merekn vana tidak membrrikan  hesab=isn dalam
kebsnaran, mereka dibang®i'kan dari buburnya tanpa lidsah

dan dari mulubnya mengalir darah dan nanah.



H. Kelompok pezinahb, keberadaan mercka berialan dalam
k=adean  terbalik dan dari hemalusnnya mengrlir dareh  dan

ramnah .

F. Merrka yang memakan harta anak vatim dengmn keberadaan
muka  yang hitam, matanys yang bBiruw  dan perutnva  penuhb
dengan apl.

10. Mereka durhaka kepnda kepsda kedua orang tuanya
dengan  keberadaan seperti orang sakit Kuska, lepra dan
belang wwurka kadn=_

11. Mereka vyang sewinum baram dan meniudi dengan ke —
barradaan dalam keadaan buta hati, glginya menjulur sepertbi
tanduk =api, kelopalk matanva menjuliar sampai  dadanya.
lidahnya menjulur sampai pahanya.

12. Kelompok orang—orang yang beramal shnaleh. Febwradaan
mereka dipadang mahsyar dengan walah seperti bulan
purnama, merikas melewatl titias secepat kilat.1©

Mempes abikan ntndapat di atas jelas bahwa di dalam

Islam hanya dua eksislens’ manusia di alam akhirat yaity
keberadaan mereka dengan penuh kesenangan dan  kebersdaan
mereks dalam keadaan susah, merderita karena menyalaguna-—
kan makna keberadaan mereka yvanp sebensrnya selama  di
chimia.

Eksistensi manusia di alam akhirat ditentubkan oleh

tiga macam hubungan pada waktu ia berada di dumia yakni =

1UDL=ndur dari, Drs. Nbu Bakar Muhammad, Membangun
Manuaia Seutubnya menurub Al Gur'an, (Cet,l; Surabava : Al
Iblas, E.th. 1. ho 1i-1@.



1. Hubungean manusla  dengan  Tuhannya. Herartl MAr1=si &
menciptakan hubungan harmonis dan aktid sesual dengan
AtLiran A ma terhadap Tuhan yeig maha Esa. Hitkirgan
manusia dengan Tuhan ditempob melalui jalur ihadah  Klusus
separ ki shalat, puasa.

Z. Hubungan manusia deng B MANLS . lain. Bebagai
konsekwensi  logis dari predikat mebagai  makhluk sosial
mAka manusia mempunyai tanggung jawab besar dalam memnbina
dan  mencipltakan bubungan dengar sesama umat manusia YA
dilanda=si dengan nilai-nilail keagamasn. Hubungan WINTE
demikian  imi - meabuahkan kzounaan haik selama hicup  di
dunia maupun sesudah meti. Dalam ajaran Islam itegaskan
bahwa dasa ateu kesalahan seorany hamba kepada Tuhannya
dimaafkan langsuny oleh Tuhan akan tetapi kesalahan ataa
dosa  yang di perbuat terhadap sesama manusia  tidak akdr
diampuni oleh Tuhan kalau bukan manusia itu memsasfhkan. Hal
ini menjadi indikater babwa kesslamatarn manusin di akhirat
Juga ditentukan bergunanya keberadast  merebs terhadap
seEsamanya di dimia ini.

Ha Manusie dalam hubungankyva dengan lingkungan. Manu=zia
dilahirkan di atas fdunia. [a herada odi dalam Aunia. Aran
tetapl beradenya manumia di delam dunia ini ladin artinya
dengan  air di dalam gelam. Air di dalam gmlas adalah dua
hial  vyang terpieal ataog dapat dipisahkan. Akan Letapi
manusia  di dalam dunia ini menyatu dengan dunia. Manusia

wEeEritpakan kesatuan dengan alam, ini berarti mousia Fidian



separti pribadi  yang  dari alam sekitarmyva, molainkan
bersama-cama dengaon sekitarnya. Donpan demibkisn IMEABEALIY AL

tanggurg jawab besar dalam mergendal ikan dan melestarikan

Aalam sekitarnya.

Dari Hraian #i  atac, dapat difrabarsd hahwz
keberadaan  manusiaz perly diselaraskan  ran diseinbangkzn
szhngai kunci untuh mencapai keberadasan yang hakilki yaituy
keberadaan  yang  tenang dan aman di o alam seaurdah mati.

Tentang perlenya keseipbangan eloistensi manusia, Jdapat
dipahami dalam firman Tuhan surat &l Oashash aymt FT 13
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Pan rcarilah pada apa yang kelah disnugerahkan Allah
kepadamu {(kebabagiaan} kampung akhirat, dan janganlah
kamu melupakan kebahagisanmu dari (kenitmatan)] duniawi
carr  berbuat baiklak [kepada orang lain) arbhagaimana
Allah telah berbuat baik kepadam:. Dan Janganlab 1o
berbuat kerusakan di {muka) bumi. Earenn sasungubirey

Allah tiiik meEnyukai DEAaNQ-OFang yang berbuat
kerugoakan.

Dalam salah satu Hadils Rasulullah sad. hersabhda -

F
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Terjienahnya =

Tuntutlah dunismu seakan-akan hidup =selamanya dan
tumtutlab akhiratmu Eeaign—ahan engkay mati hari esok
[ HaR. Ibnu As-akir 1, 1<

Yiep. Agame ®I. op cit, k. a7

rﬁEavgid Abmad Hasvim, ep cit, h. 25




Dengan memperhbabikan Ayat dan Hadito di ata=, jelas
Islam mengatur kesolabangan kebsradaan  manusis.  Maninsia
selame hidup di dunia ditunlub aleh djaran sgama disamping
harus mengatur kebmradaannya untuk kepentingan dunia iuga
yang lehbih penting harius memibirkan tentang keselamatan
keber nrdaannva  sesudah ia mati dunrgan  jalan melakranakan
amalan—amalan dongan mativasi ihadah kepada fAllalh swt,
"Mata wpal spwsudah hari berbangklt itu kelak kilalah wang
menentbtukan  sekarang. Jdanganlalh  diuvknre petideknya amar,
Lebapi wkur n‘;l.a.in*,.-u‘-n".'13

teberadesan manusia hidup se=udah mati hleh juga
disebuttan sechagai masa ftempertardggung  jawabkan nilai
keberadann selama Nddup di dunia. Hal ini sesuni o e an

firman Allah gurat #t Taksue ayalb 0 =

) : A
= 1-"'n-.ll_-"'.p.-"' i-'-."":..-""lh_
. G—:’Lln-]r | T l-]-—-"-f""*_ 2 EI»—?_ Mf‘
Tzt jemahniyva =
Kemudian kas: pasti  akan difanyai pada hari itu
tentang tenikmatan rYorg  bama magah-megahkan ol
durtia itu 3 b
Berarti perlunya nilwed heboradaan manusis di  dundia
dihimsi atou diimil dengun nilal-nilai Bpritual.

delasish  Sabmwa keberadrsn  manusia  dalam Islam

thilihat dari megi waktbu yany pada pokoknysa mempunyai T iga

Lpe . DRE.Hamksn, Pelajacs, Agame  fslam, (cet.

WITT, Jdakarty = Bulan Binatmng, 1%984) h. 514.

}anDHFtEMFﬁ fAgama Rl. op cit, k. 1094



dimensi  wal ba kebheradaan yaitu § eksiatensi manusia  daci
segi sSPrbhMium lahir, erkeistensi manuwsia sesudeh |akir  dan
eksistenzi manusia sesudah mati. D1 srkara ketiga  dimensi

wish b keberadaan manusia mempunyai hubongan sebab akibab.
M. Pandangan Tslam Tentang Hakekat Mapusia

Bila hakekat mpnumia itu dilinat dari konsep I=slam
terdapat perbedaan yang jelas dengan konsep  pemikiran
filovsnfis. Berblcara mengenai apa manusia tbu, ada empat
aliran yaitu 3 "Aliran serba zat, aliran serba  rub dan
aliran dunlisme, aliran EkEiEtHﬂiilliEME'lBF

fAliran serba zat melibhat hakekat menusia itu dari
segi ratnya sebab alam ink  adalah zat  atau matei i
sedangkan manusia adalalh bagian dari alam. Farena it
eSS LE swbagai makhluk materi mak s pertumbuhannwa
berproses dari materl juga. Aliren serba ruh  melihat
hakmbat manusia dari segi rubnya. Adapun Tat  itu  adalah
manipestasi dari pada ruh di atne dunia ind. Aliran
dualisme melihat babwa manusia itupara hakekatnva terdiri
deri dua subtansi vaitu 3 jasmani dan rihani, baden dan
rubh. Adapun aliran sksistengial izsme memandany manusia davi
s2gi keberadaan sendiri yaitn rara bSerada menusia di dunis

ini.lo,

1%bR.  Zakiah Daradimt, Et.al. Filmafat Fendidikan
[glam, { WDirjen Fembinsan kelembogazn Agama Imlam di
dakarta, 1983/1984 ). h. 71

Lopimadur dari Lb i d, h. 72-7%



Berbicara mengenai badan mmnnsia diketemckar  empat
maciam pandangan yaitu g

1. Pandangan idealiw!i= mengemukakon bahwa badAn  manusiaz
acal aly simar darli rohi. Badan dan eeh talk pEeraly
bertentangan satu sama lain.

2. FPanrangan materialiswtis bahwa yang nampak parda dir
manutia adalah yang bersifat materi dalam arti gelurulmvya
jasmani .

2« Fandangan  yang melihat balwa badan safolabh merupakan
musEthe Hari pada rubh. Ankara hardan dan roh E Y
I rtentangan .,

. Melihat badan manusia sebagai jisemani yang dirchenikan
gtmu rohani yang dljaﬁmanikan.L?

Demikianlnh sebagian  ambaran batees bz bivara
tentang hakekat weukipon yang Cillcarakan it bapoa
konkrik seperli badon manusia Yeengata selalu senarik
parhationg untuk dipitivlan. fpalagi bhsehicara masalah WAL
bersifat ghall seperti reoh ataw jiwe sl rFohand bBelas
sepenuhiiya menyentuh hakekat permasalehannya. Dikarunaken
rah adalah qrusman Tuban asdengkan manusin banya  sedilit
diberitan ilmu pengshabuan tentang i tu.

2iln hakekat manusia dilihat dalam ke Islaman  maka
marusia ilu merupakan ketorlaltan dari dua subtarnsi antaes

hadan dan roh.

1TDi5adur Hari, I. B3 g



Islam berpandangan  baliva hakekat manusia ialah
manusia itu merupakan perkaitan antara badan dan roh.
Badarn dan ruh masing-masing merupgakan soblan=i Wang
herdiri semdiri, vyang tidak tergantunn  adanya oleh
yang lain. Islam secara begas mengatakan bahwa kedua
subtene=i (subtansi = unsur asal =esuatu vand mda) dua-—
dusnya  adalali subtansi  alam. Sedany alam adalah
makhluk. Maka kedusanyn juga makhluk  yang diciplakan
oleh Allah swt. 12

Hal yang senada juga dikemukakan oleh Ibhiog  Sins

vang dikutip oleh Igbal Abdurrauf Saimima =sgbagai

berikut =

Manusia itw berdiri dari dua hal, vailu jiwa dan
badan. Maka jiwanya mangarah kepnda roh, tetapi
badannya tertarik Wepada materi. Ada kemangk inan
manusis menceburkan diri pada yoang materi Lim lmaka,
sehingyga ia lupa akan asalnya dan menginghari dirinvya
yang  sebenarnya  lalu ia  kehilangan kemanusisannya
serta cenderung untuk kehilangan arah twejuvannya oula,
karena itu, tugas manusia untuk  mencapai  tujuannya
yanf terakhir. yaitu Yang Eua, juga Yang Indahk, ia
harus berpaling dari materi untuk kembali kepeds  asal
muasalnya. Sehingga ia tidak hanya lmngl ikut =erins
dalam materi lain, melainkan ia akan gengaLAmL
keantuan yang sengurna dengan vang satu ito,d

Di dalam Al gur’an banyak diketemukan ayab-avat
yang membicarakan tentan siapa sesungpubnya manusia  ilu
termasuk proses kejadiannya. Dalam N1 guran Tuharn

berTirman dalam surat AL Ma'minum ayvat 12 -14 =

m_JL:%TfLJ=iﬂiﬂjﬁfrﬂgtuﬂq:*ﬁ}ll_aaﬂelatuﬁﬁaiﬂl_ijithj;
1 igulg_; J]#I:ZZIT CL:'J:‘:;:: |t::£!_'..r.’ul_£,j?
A uruLy&E@MM1
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l?lqhal Abdurrant Saimima. "Sekitar Filsafat Jiwa
dan Manusia dari Ibnu Gina”, Insan Famil Fonsepsl Hanusia
I=lam, f{cet, JII; Jakartasz PT. Pustaka Grafiti =] p R T
th.1987. h. 59




reriemabnya =

Dan BRnungpubnya kami tplah MmeEnciptakan manusia dari
suatu aari pati (berasal dari tanah. Eemudian FKFami
tadikan sari pali itu air mani yeg disimpang dalam
tempat vang kokoh (rahim). Kemudiano air mani itu Eami
iaditan wegumpnl daran, lalu segumpal itu Ksmi fadikan
tulang belulang, lalu tulamg belulang iti kami bungkus
Hengan daging. kemudian Kami jadilkan dia mahluk yang
berbentuk  lain.Maha suci Allab,pencipta  vang paling
baik.?0

Kemudian MNabi Muhamead =pw. mengulas ayat suci

tersebut dengan salidanva
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Teriemahnya -

Balwamanya seoseor SRTHL] Bom ol e mpsor o B s oo RiEdsdianyas
thaelaa Tenm e and flan =es | ams A0 ek by Beamiall s i T T T
alayyah (megunpal darah) seumpoama demikian teelouna 40
hari) , kemudian merupakan mudghoban (segumpal daging}
EEumpama  demikian (melam 20 hari).Kemudian fillah
mengu bus mearaneg Malalkat, maka diperintahkan kepada—
nya (malmikat) enpat perkataen dan dikatakan kepadn
milaikat engkauw tuli=kanlah amalanya, dan rezekinwva
dan  ajalnya, Han cemlaka atsu bahsagianva. Kemudian
Altivpkantah kepada mahluk itu ruh....(H.R.Bochori )’ 22

Eﬂhep.ﬁgama Rl, op cit. h. 527
2153 “imon Jalalubdin e cit

“PHunein Bahreluy, Lor- cit

h. 274-275




[hemperhatikan ayat fAlgur’an dan Hadiks di  atas,
jelaslah bahwa proses perhembangan dan per bumboban fisil
manusia bErprooes menurut hukome lokom alam yvang pater il .
Yang membedakan  per bumbohan manusia degan hewan yvaito
padas bejadian manusia, sebelum dilahirkan dari rahim
ithunya, Tuban telabh menivspkan  ruh, ciptaannya  btedalam
tububh  manusia. RAuh yang berasal dardi Tuhan itulah yang
menjadi hakwehkat manusia don indilah wvang mesbedaksan manusia
dengan hewan karena Tuhan tidak aeniupkan roh pada hawan.

Dengan  demikian pendirian Jelém balwa manusia
lurdiri dari dua substansi yaitu maberi yang berasal  dari
bumi dan ruh yang berassl Tuhan. Maka hakebat pada manusin
adalah ruh itu sedangkan jasadnya adalah alat yang
diperygunakan rub unbuk menjialani kehidupan material i
alam wyang mabterial ini. Meskipun demikian jasad atau
jawmani manusia tidak bolesh dikecilban keberodaanya
dibhawah keberadamn ruh  karena marusia  hidup tidak
terlepas dari jasmani dan rih.

Dalam ayal lain, Allah menggambarkan bahwa manusia
itn  tidak hanya sebagai mahluk biologis juga mekaligus
mahluk robhaniyah.Hal ini dapat dipahami dalam avat Warg

pertama  kall turun yaituy tercantum pada surat Al nlag

ayat 1 — Ts=
O AP R
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lferiemahnva

Bacalmh dengan {menyebot) LT Tuhornmy W an g
menciptakan, Dia telah mancigtakan manusia dae i,
=egumpal darah. Pacalah, dan Tuhanmulah vang paling
pEmutat. wabhg mengajar (marusisg dengan perantaraan

Falam. Dia mEng%jnrknn kepada manusia apa wvanag tidak
di ketabuinva.

Tat=iran avak distas menurwkt  HM.Dawen Rabhardis

wal by o=

Ternyata, dalam ayat—-ayat yoang mela=pula furopp
pe#rtama  kalli itu, Tuhan, dismmanping mensperkeralknn
dirinya sizbagai Rabb, yaitu Tuhan wiang  menciptslan,
Yang Murah Hati, dan Yany Mengaiar aanusia, juga telak
manyebut imtilah Al [nsan, atou manusia, ecbanyeh  dua
kali. FPertama, meaocsia disepbut dalam  kontebs wAarg
berhadnapan dergan ELlal sehagai mahluk wang
diciptakan, vaitu diciptakan rari sequampal darah,
Erfdua manu=ia disebut dalam kenteks, ijuga berhadapan
dengan Allah, sebagai mahiuk yang mensrima pelajaran,
yang memperolell pengetahuan, dengnn perantaraan suaty
alat pencatat, #&val vyarg +erakhir mestyebut  swalu
proses  pecpindabhan  dari kesadasan tidak  tahu meyy fadi
Eabu. Disitu tampalk sekali makrna penyadaran oleh Allah
kepada manusia, bahwa al-insan itu bukan hanva sekedar
mahluk biolugis, tetapl juga mebhluk rohandivah, ysity
mahluk yarng menerima ilmo dari Alleh, mahiuk  yang
helajar,*

dadi  hakekat sesungguhnya manusia sdeslah  makhluk
rubaniah, dalam diri marusia pada hakekatnya terdapat
sifat dan uneur ke Tuhanan, karena dalam aroses  kejadian-—
nya  kepada manusia f$olah ditiupkan robh daci Tuhan. Siftat

dan unsur kelubhanan dalam diri mamsia tersebut, berupa

23Dep. Agama RI, op cit, h. 1079

M. Davam Rabardio, "Bumi Manusia dalam A1 Qur‘an,"
lcet, IIly Jakarba : Grafliti FeErs, 19H7),; h.203




potenal-patensd Fembawsan vang dalam Proses  kehidupan
MaEriis L g meEniabarkannva dalam tingksh laku dan pPerbuatan
nyata, dengen sifat keTuhanannya pula manusig dalam
pomisinys eshagai khalifath dapat lebih kreatif
mengembangkan diri dan memelihara diri dar-i Kehancuran
s@&hingga kzhidupannya di dunia ini dapat menjadi C@rarti

pada ummat manusia.



BAB 111

MANUSIA DAN MASALAH PENDIDIKE&N

A. Polgnei Pembawaan Manusia Sejak Lahir

Bila ditindmsu dari berbagai zepek, termasuk
kongep ajaran  ageame diyakinl babwa marnusis dilahirkan
keduniae ind dibekali dengen bermacam-macam fithrah atau
potensi esemula. "Fithrah adalah potensi laten atau
kekuatan twmrpendam vang ada di Ralam diri manusia vyang
dibswahnys sejak lahir'l. "Bifat-gifat dan potensi manumis
ini clsebut Juga dalam Al gur’an dan Hadits dengan nama
fithrah"=2,

Kejadlan manusia dibekall modal dasar potensi  atau

fithrah sejalen dengan sabda Nabi Mubammad Saw.
i - £ - .*""f{ f® e ek & o #*
,Lﬁ’iwi*xb;}lwuﬁﬂ}z N300
' Y ? ool
J..-.n}r,l[_,:'l!ﬂn})} g s ."CJ;-*\_:‘}:'AJ‘" ﬂ-—;}tbﬁ}?

TerJemahnys 1 C oiab o) e

Tiadalah anak yang lahir, mereka ity dilahirksan dalam
Keadasn fithrah (suci bsrsih), Maks lartaran orang

tuanyalah {milieu) anak Sty meniadi Yahudi, Nasrani

1 ; s
Dri.Byahminan Laind o oo imi
Konsepsi  Pendidiken 1slam, TEﬁ%?*??EE?L R .-

Mulia, 19B&), h. 21
2
Frof.DR. Hasan Langgulung Beberapn Eﬁmlﬂltgﬂ
Ltentang Peodidikan Ialam. [na?. Iy iakartn: Bulan Bintang,
19€60), h.21

“Bayyid Ahmad Hasyim, Mukhtaryl Ahadits fn Nak ~
¥ah, (A1 Maktabah #1 BGubra At titeariyah, dairg, 48,
h.134

xF
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atau Maju=si. H.E. fukhari dan Muslim dari Al
Huraerah,

Latas fithrah dalam hadites Mabi  dind "hermakn

manusta lahir dengan potonsi vang kita kataken badi adalah
slTaf-sifat Tuhan  wang dibkerikan kepada manuaia™t,
Fotentl-potensi manusia wensrut pandangan Telam tersimpul
vacda Al Asma’'”l  Husna, yaitu sifak-sifabk Allah Warg

P
berjumlal 2% itu."" Jelasiah bahea potenmi ponbawban

manusia boraneka ranam.

Jumlah fithrah yang zdp (4 dalam #ivi manusis  itu
cukup hanyak, wvang terpenting diantaranya.
a. Fithrah agoama
b. Fithrah intelek
. Fithrah =sgsial
d. Fithrah sugila
B. Fithrah skonomi (mempertabanian R b )
f. Fithrah kawin (memper bahankzn jonis)

d. Fithrah kemajuan

h. Fithrah keadilan

i. Fithrabh kemerdekaan

J. Fithrah persamaan

ke Fithrah polikik fingin kuasal

1. Fithrah cinta bangsa dan teanah air
m. Fithrah ingin uI:I.i.l-nenr'l;;-!u1_.'lr:r

Dalam anzlisis lilosofile, potensi essensial manusia

mancCakup

4Prnf.DH. Hasan Langnpulung, op cit, h. 22

Frof bR, Hasan Langoulong, Hamueia dan Popdidikan
Sualtu analisa Peikologi dan Pendidikan, (cet. II; Jakarta:
Pustakna Al Husna, 1%8%9), h. 253

I!"1‘.Ir*_=-.E1.-’:|.hra=|i.rmn Ipini, op cit. h.Z&




- Manugia sebagai mabhluk pribadi [(individual hming).
Z. Manusis sehagai makhluk sprnial (=nrial breiing )

“. Manusia sebagai makhlu} susila Im?ral be=ing)

4. Manusia srhagai makhluk berbluban.

Manusia sebagai makhluk pribadi mErupakan pecpad o
varng tak dapat dipisahkan antarsa jiwa dan Faganya, rFohani
dun dasmaninya vang sempunvai strukbur dan kecakapan khas
serla bermacam—macam pobtensi. ". . . Insan mempuniyai  tipga
dimen=i . . . yaitu bafan, akal dan  ruh. ini adalah
dimenti pokok dalas kepribadian ihEan"E- Asp@k=aspek
kepribadian dapat digolongkan dalam tiga hal, yaitu: mapek
keinemanian, aspek kejiwasn dan avp=k keruhanian yang

Tidwr.7.

Manusia =ebagpi makhluk sosial mErupalian makbilok

L LR R AR T TN T TR R TP E o ey ey | - brove b1l ee ks
susial dan berkomanilasi dalam Vingbungan =n=ial.

Ahli ckonomi dan socivlogis menta’ riflan insan usebagai
mak bl luk herakhlatk somial. Makhluk VI Nuhva
kecenderungan  bermasyarakat. Dersedia  wobok membina
hulnimgan  sosial. Makbhlak yang punya Feconderuigan
hermasyarakat. Bersedia kerja sama langsung dengan
orang lain dengan rels serts mampu membina budaya dan
peradabar .

e

Dr.7akiah Brajat, at.al, Filsafmt Pendidikan

Iglam, {lDep.fAgama Proyek Fembinasan Pracarans dan  Tarana
FTa IAIM di Jakerta, 199171934, h.1837

qunf-ﬂr.ﬂmdr Moh.fl Toumy, FPalsafakut Tarbiyah Al

Izslamivali, ditorjemahkan oleh Prof.Dr Hisan Langguiuvng,
denganr judul, “"Falsafabh Pendidilan Islam, [Eet, 1z Jakai-—=

ta: Nulan Bintang, 938 Hy 1L30

”Hisaﬂur dari Drs.Abaecd D.Mariaba, Fenpantar Filsa—
fall Pendidikan Imlam, (Ceb. W Bandung: AL Ma'rif, 1581},
- z
b &gy

jﬁ*%nf.nr_ Hasan Langguiung, op cabk, k. 114



Motensi-polensi vang dibawah zsjak Lahir juskru baryu bisa
berkembang dialam pergnulan sosisl. Dalam  interakss dan
Fonunika=i =osial, i samping manusia fdapat  memscoki
kebutuhan  biplogis,  juga dapat  mengemiiangkan polensi
psikologiunya, berafaptasi  sogial VNG pada Akbirmya
mzmbentalk diwa  so=ial.  Fouenderungan  bersowmial atawy
Eermasyarakat merupaks  salah wsalu potensi B ial
manusia. Inilah susboya yvang menitorseigp para ahli sosiolmyi
menyd Pablban mamesia sebagail makhlul aosial atag makhluk
vang  berperadaban,. Sebabh itu, menuwia tidak dapat hidup
setldlirian.  HManusia =elalu tevusaha  merworjunkan Airinva
dalam kehidupan bersvarnkat. Is senantiass membins inliran
hubungan baru dengan setiap pribadi dalam kelampok.

Mrrtusia  webagai makhluk =oedind m;eeiliki pobope i
untuk  bheradaptosi sosial, berinleraksi  dan e sk mos i
kLehidupgey,

Sztaln potensi ipndividusl dan souial. mami=sla Suga

mampunyal  pantensi mora! dar Borasgama.  Hoposia srbagai

makhlul bermoral menilikl polenssd TR L ETE T yinebmyaT Ve
L] rapd el hE o Tou Uyialinat, srtogori Lr ol o fan meEragoiidalikan
Pa meabidsldannya warara misvguetangt o, juga eeRponvai

Rabmbanage gntel  memil b alteraabir sabkaligud memiliki
Letipueig Gavall,
Eabah it ddlem beberjpn definis: tanvkany LrEs S
di=sbutken  hawa insan ialah “inatang  yeng punya
srenndecongon bherakbilak.  fteeg yang  mespunyai dava

maEmlnrdokhan entara vang baik dan yang buruk . Alaa wang
mEmilili hati yang dapat mengarahbisn Eehendak Liradahl



dan akal. Atau vany mampu menconbumban antaes  msloe i
atan  akhiak. PAntara realilas dan contsbl utams ia
makhluk vang tidak puas dengan apa yang ata, malah
giat hrerusaha meresalisasikan unluk mencapni taraf CRNTTR
nituasi yvang =mewajarnya.

Pada hakekalnya manumia disamping mempunyai kecenderingan
beragama. Manusia dilabkirkan menhawa rotensl beragama
sebagal  mtddal  wvital hidup di durnia  ini terlebih lagi
terhadap  beselamatan manusia fdy akhirat.  &llah Buwl,

berfirman, =suarat Hr Fum ayat

WL_,JJ,F" Q,Jr.u.u,i,jhw uﬁuﬂwgyi
u_.. J}JLS r/".fan;rh,lJlfs_Ajn-L,mr:;_l ,lﬂ}ﬁl,x_ﬂyu_jﬁ
-ffll_';iA?’

Ter jamahnya §

Mnkn Ilnllﬂl'li"ﬂlbl. vl waks Tl amie rlavig FuE Trir g |:f“|l-“'|‘|!."\ AN
il bailig Cle=loagebs 1 nlu il ?l-r..lhI il Vel Yl Toi bl
el ipbakan mmpusin . menurat Tithea  §to. Tk paln
erabahan pada fikhrah Aliahg itulal agema yang lurus,
Elapi kebanyakan manusia bidak meroe Lalw i .

Fotensi  beragama sebagai filhrah pembsusan seialk L abir

beevciorak  ketochidan  yang murni.  Allah swt. bor firman,
surat A1 A vraf ayat 172

_:|-r'-"' L ""."""""ll|I

—:_“:-L?Fu{-;:? w;fipﬂ.gd—a r;1W¢Jf L,Jua,w :
{Ttiﬂ;HE}W> L——ﬂh{utﬂtriﬁ‘hdij-rg%;ﬂJdiﬁtbﬂj ('i

Teriemahnya

B WH

DA ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluvuarhan  heturunan
anak~—nnak Adam. dari sulbi mereks dan A11uh merngambi L

Ly b i g, h. 12a

nep. Agama R1., Al Qur'an dan Teriemsbnve. (Jsakar
ta: Yamunu, 197%), h. £35S
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kesakslan terhadap Jiwa mereska [Seraya) Allah
berfirman j "Bukankah Aku iniliuhanmu. mereka menjawasb
betul [(Engkau Tuban kamil....

Fotensi beragama, diantara potensi pembawaan
manusia ssjak lahlr, adanya didasarkan pada dalil AL
OQur'an dan A1 Hadit=. Juga didukung pembuktian peikologi
dalam arti hasil psngkajian menunjukkan  adanya gejala-
gejiala perasaan dan perkembangan Jjiwa agama dilalui
sREROFang. Dari segi soslal, perasasn dan potensi agama,
mulai terbentuk setelah E2spOrFang mulai mengadakan kKontak
sosial  dengan sekitarnya yang berpangkal pada interaksil
antars anak dengan orang tuanya.

Potensi pembawzan manusia sejak lahir bermacam—
MACEMy akan tetapl pada pokoknya mancskup potenmi
individual, mosial, maral dan potensi beragama.

FPotenei tersebut harug dikembangkan secara
berimting, berefncana dan sietematis, supaya manusia ity
menjadi wutuh. Salah satu dari potensi it tidak
dikembangkan maka manusia tidak utubh dalam proses
pErkesbargannya,. Manusia wanyg fitrah a0EMBNYa tidak
dikembangkan, sslanjutnye ia menjadi keofir dalam arti
berkembang menyalahi kebsradaszn kejadiannya yaitu menjadi
makhluk yvang meng=-Esakan Tubhan dan mengabdi  kepada—Nys
sesual dengan ikrarnya semsza dalam rahim, Jika terjadi

pengingkaran dan pelanggaran terhadap potensi bersagama,

151 B 4 d, h.250
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makza manusia menjadi makhluk yang derajat kejahatannyva
berada dibawah hewan meElata.

Manu=sia warng potensi intelektualnya tidak
diktembangkan sehingga ia merjadi bodoh maks ia tidak dapat
el aksanakan salah s=abta fTungsi dan togas  kekhalifasn,
vallty  menguoesal Lime pengeitashwean dan tehnologi  dalam
menprodulksi alat—alat yvang diperliukan uvntuk memakmuorkan
alam ini secara bertangoung jswab.

Joejaalah bahwa potenmi manusia memer-lukan wadah dan

sistem pengembangan yang diperuntukkan pada kepentingan

ihprls LA secAara ey Lore oda

B. Pendidikarn Szbagai Gejala dan Feutuhan Manusia

Untvk  mengetabui dare memabami babwa  peEndidikan

Sacbiag i periale alswn bedm botvan weoneoetd o, peaoa b mravio i
diari dua sudol pandang =

1« Bari segi pemibipan para ahli fikir dan ahldi filsafat.

alam seijarabnva, pendidikan sebenarnya sadabh dimualail

srjak  mdanya makhluk yang bernama nenousia yang berarckbd
babwa pendidikan itw berkembang dan berproses bersama—
=E T darngan proses  perkenbangan bidup den Fehidapan
mamustia fto sesdiecri. Mulal o odaei manyaratat Tingkat

reradabannya masih primitif sampat hepada mavarakalt dengan
peradabsn vang modern.
Dzlam ssjarah tercatat dasar pemnikiran tentang

hakekat manusia, wang pada  intinys menocgokkan balee
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Menusia  itu ardalah jenis makbluk Tuhan varg  mibsbutuhkan
pandidiktan  berarti dengan sendirinya  pendidikan wzbagrt
yejala  kehifupan wanosia. Sebutan-sebuban yvang diberikan
para  ahli fikir «h1i filsafat nada manusia Lisuai  dengan
Femamplian vang dapal dilakukan marusziz di gunis ini, waitw
ranusia ardalah makhluk yang mempunyai budi, binatang Wang
bertikir, makhluk vang pandai menciptakan  bahasa dan
menjelmakan fikiran mamieia rErazasn smrnusia dalam  kata—
kata ¥ang tersusun, makhluk ¥yang pandai  bekeriz  aama,
bergazul dengan oreng lain dan mEngorganisasilan diri wntok
memeEnitiii kebotuhan hiduptiya, makhlulk ¥ang tunduk pada
Prinsip prinsip  ekonbmi  dan bermiftat chonomis, manusia
Aadalah makb ]k yarng beragama (Homo HRelegioes): sprta
#rkhluk  yvang harus  dididil dan Hapal dididilk (Animal
educadum dan animal Edu:ahiin}ld.

Fendapat Lentang manuwmia menurot hEmampuan  vang
dimilikinya vyang diberikan oleh para ahli  menunjukkan
bahwa manusia_ dalam hidup dan  kehidupannye mesbuluhkan
adanya pendidikan. kalau kita amati dangan: saknama keadaan
Layi pnada saat lahir, merebka kelihatannya dnalam keadazn
Irmah dan swerba %idsk berdava. Hampir =alurul hidup dan
Lrhidupsnnya, hanya senggantungkan diri pada Drang lain.
Met mka  membutubean perbtolongan dan kantuan dalam segaila

hal. Seandainya dia Lidak diberikan bimbingan dan

. dnakiah Daradiast, op izit, h. 51




pendidikan, bailk pendidikarn Jjassmani mauwpn pendidikan
ronani yang berupa pendidikan intelek, susila dan so=ial
sBrta agama, maka manusia tersebut tidak zskan berbuat
sesuatu. Hal 4ini dapat dipahami bahwa kemampuan dasar
yang dimiliki pleh anak, baik jasmani maupun rohani, tidak
Tl 1 otomatie bertumbuh dan berkembang, tetapi
membu b stk an adanys bimbingan, dan perngarahan s@rta
pErRdidikan.

Dari s®gl bioloogis manusis mempunyai pErsamaan
dengan bintang, bahkan manusia dimasukkan kedalam kelompok
binatang , bahkan manusia dimasukkan kedalam kelompok
Binatang menyudul karena mempunyal sufat-sifat bilologis
mepertl keburuhan eken makan. Namun manusia mempunyai ciri
khusus  yang menbedakannya dengan bintang vyaitu berupa
potensi kemampuan untuk berfikir, berkreasi, beradaptasi,
beragama. Dengan adanya kemampuan—kemampuan terssbut maka
manusia dalam hidup dan kehidupannya tidak hanya berdasar
pada insting atau naluri tetapi juga berdasarkan pada
dorongan potensi  atau  keEmampuan. Begala potensi  atau
kemampuan yang dimiliki manusis membutuhkan bimbingan,
pangarahan dari prang lain serta situasi lingkungan Yang
positif terhadap proses peErkembangan dan pid Cumbuhannya
s@hinggs berdaya guna.

Bila dilihat dari segi kemampusn dassr pasdegogis
manusis dipandang sebagai "Homo educandum®, makhluk
W BT harus dididik, atau bisa digebut, arimal

omducabel, makhluk mebsngsa binatang vang bisa dididik
maks Jelaslah bahws manusiz ity sendiri  tidak dapat
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terlepar darl potensi psikologis yang dimilikinya,
BECars individual berbeda dalam abilitas dan
kapabilitasnya, dari kemampuan individual Manusia
lainnya, dengan berbeda-bedanya kemampuan R L AN
dididik itulah, fungsli pendidikan pada hakekatnva
midslah melakukan seleksi mglnlui proses kependidikan
atas diri pribadi manusia.t
Dari segi pasdagogis manusia memiliki  berbagai
kemampuan atau potensi sphingga memungkinkan untuk dapat
dididik. dari segi peikolopim manusis dapat berkembang
BRCAra maksimal, bailk aspek jasmani dan rohaninya dengan
melalui pembinsan seperii pendidikan dan bimbingan.
Dari =segl scsial psilkeleogl, manuels dalam proses
pendidikan Jjuga depat dipandang sebagali makhluk yang
sedang ber tumbuh dan berkembang dalam prosss
komunikasi antara individualitasnya denpan orang lain
atau limgkungan sekitarnya dan proees ini dapat
membavanya kg arah pERngeEmbanaan lnuiliitau dan
kemampuan moralitasnyve [(rFeza kesusilaannyval.
dadi pendidikan sebagai gejala dan kebutuban hidup manusis
dikarenakan manusia i1ty digolongken Eebagal makhluk
paedagogis, beragama, mempunyali kemampuan intelextusl
asrta  kPpmampuan bBeradabtasi (makhluk sosial) makhluk
bermoral =erta sebagai makhluk terdiri dari dua unsur
Jawmani dan roheni, fisik atsu jiwa.
2. Kebutuhan manuesls terhadap perdidikan menuruat
pendekatan agama. Telah divraikan Bara manusia

membutuhkan pendidikan @ menwrut pasre shld dikarenakan

manuela meEmiliki beranaka Fagamn potensi Wang

19prof.HM, Aritin M.Ed. Filasmafat Pendidikan Islam,
{cet. 1) Jakartar Bina Aksara, 19871, h. 5B

eid T I
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mamer Ligk mr pengembangan secara optimal. EKarera itu
pendidikan ®imroiTig pulz diarblikan sebagai prongs
aktualisasi potensi diri sehingga menjadi nyata. Sslanjut-—
hya bila dilihat dari segi konsepwi agama Islam, jelas
rrdapat banyvak ayat al-gur‘an akaw al—-hadit= yarg
mermbier ikan petuniulk  tentang posisd manusia e bt ipo 3
makhluk yang dapat dididik dan mempunyai kewaiiban
mendidik, dengan kata lain maknkluk W ELy msmhivbuhkan
pendidikan. Sesuai dengan firman Al lab dalam =surat Al=
Bangarah ayat 31 = P ‘

. A e F o= 2 ¥
AR TN U A DN AR sﬁw

A

" ratee AR
EnG gt D65 V5D [__(‘”L, =_J~9“W'

Tore iemabhnya e

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama  { bunda—
benda) nelurubnya, kemudian mengemukakannya lepada
para malaikat lalu berfirman = Bebutkanlah  kepadaka
namas benda—benda itu, jika kamu memang henar.

-

_f*‘faﬂlifpr"gr—ﬂdﬁf1¢:i;m (_JJ_?qﬂiﬂiijlzﬂlrﬂﬂt—rgf?1
rL* r)L—-WJ’fﬁ-ﬂ ]’LLJL ﬁﬁu’»ﬂ'h rﬁ)’*éi:ﬂ

Terijemahnys =

Bacalah dengan {menyebut nams Tuhanmu yang mensciptakan
manuéia dari segumpal darah, baczlah  dan  Tuhanmulzh
wang  paling  pemirab. Yang mengajar  (manusia dengan
perantaraan Kalam). Yang Eﬂﬁqajarkan Fepada manusia
apa wang tidak fiketahui.

lyﬂﬁpartemen Agama BRI, op cit, h. 14

1B b i d., h. 1079
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Fifman Allah Awt. =urat Al bagarah ayab 31 diatas, memberil
igyaral babwa manumin mempunyai kemampoan untuk  memabnn i
Aatau  menguasal  segala sesuatu yvang menjadi obyek  dalam
dunia ilmu pengetahuan sebagasimana halnya MNabi fdam  meampio
nenguaszal nama—nama benda yang diajarkan olel (uhan  kepa=-
danya. Sedangkan avat vaniy mila pertama turu vaitue surat
1 N'alag mengandung peagertian babwa sanusia eebagali
makhluk  yang diciptakan dari sequmpal darah, axlanijutnya
mebagai makhluk yang menerima pglajaran, vang mempeesleh
iliau pengetabuan dengan poranbaraan svato A1a+ pona vaitu
pena atau Al Ralam. Berarti manucsia memiliki ko mampiian
wecars kejiwaan unbtuk menguasAt LImil.

Bila pendidikan dililml dalam konteks Eelslaman

bukan sekedar pewarisan nilai-nilai budayn ke gonerasi

angkatan muda dari generami tua , pembentukan  kecerdasan
abau pembrer ian keterampilean, JIzlzih  jauh dari itn
pand iz ar mEri sk an Care guaubantukar pribadi ilan Jiws
shntnl serta maoalitas dan jiwa keagamaan anak didis. Jadi

Lslam mensnpatken manusis pada posisi abymk  pendidikan
divamping di dacarkan pada pertimbangan babwa seocwia it
meniiutyai  kemampuan unbuk dididid juga dida=zarkon  pada
partimbangsn moralitss, Lithrah beragass dan pembentukan
Jiwma =asial,

Dalam identitasnya sebagai makhluk vang bermorel,
tweragama, maka kehidupan manusia tidak mungkin dapat

dilmpaskan dari kegiatan pendidikan dalam rangka upava
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membentut anak didik vang bermoral dan beejiwa  keagamaan.
Fotensi moral dan beragama merupakan proses  gashs yang
memer luksn iangka waktu pendidikan yang cukup lana.

Sedangkan mmnisis aebagail makhlwk mendidik, dapabt
dipahami dari Tirman Allah yang memisahkan Lukman menjadi
figur pendidik terhadap anakc-anpknyn vang patut dijadikan
paniikan bagi =egenap umat Islam.

Firman Allah dalam surat Bl Lukman avnt 15 1

’
¢
£ »

T q “|:.‘_-"I ¢ "|‘ - . a¥ Loopom
A_hl_ SRV Dr GAR AW st SO LI VES I | R e
5 CEJJr“*i i e 2 nL_;{%JLr{j {jlr 2

ler jmmahnya =
Dan  {ingatlah) ketika Lukman berkata kepada  sanebkoya,
dimakbtu ia memberikan pelajaran kepadarya; Hai anakku,

janganlah kamua mempersekutukan Mllah.  sesunggubeya

memperaekutfyan Allah asdalah nwvala=nyalas  kedzaliman
wostnd | wee e o !

fvat ind mengisahkan tentang upava Lokmess daloam memberikan
pandidikan keyakinan terhadap anakprys agar mempunyai suatu
keyvakinan vang murni, lepas dari unsur—unsur sirik yang
menyesatkan. Avat ini cukup dijadikan alsausn baliva setiap
manuaia denwara mespunyail banggung dawab dalam memenuhid
Eebutuhan pendidikan anaknya.

Tanggurg Jjawab itw harwvs dilak=zapaikn disamping harens

tuntutan tangoung  Jawab keagamaan inga  karena  btangoung

191 b i g, h. &55
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Jawab kodret (alsmish) dari orang tuas termasuk jugs para
pendidik. Bertindak swhaymi peoadidik dalam kerangka Islam
berpLiak pada mobtivasi keagamaan scbagai melakganaan
tanggung jawal dalan rangka membentulk pribadi anak  =esiasi

derigan apa yang dikehendaki nleh ajarar—ajaran agams.

htifitas FPendidikan Islas Dalam  Hobongannya Dengan

Eksictensi Marnwgi o

Pandidikan Islam merupakan aktivitas vang mesatsgang
kunci  panentu daleam weeasl ilaca, oengamankan, membina dan
mngenbangkan keberadaan manusia bail peda mama pranatalbis
madpun  priode post natalis, juga pendidikan Islam sangat
wrgsn kegunaannyva terhadap besplamatan eksistensi manusia
di akhirat kelak.

1. Fendidikan Islam terbadap kebaradaan manusia pada
priode prenatalis. Perndidikanm pada mass ini lebih bargifat
sebagai perawatan dalem ranghs mepelihara kelang=ungan
hidugpr anak bermula semenjiak dulu. ¥Yakni semeniak maousia
masih berupa danin dalam rabhim Ibu. Perawatan janin
Lersabut, pertama-tama dalam bentuk pemmlihbaraan kessha2tan
ihu, Al Qur’an menggambarkan bahwa masa kehamilan  adalah

mass  yang cukup berat bagi seocrang wanita. Firman Tuehan

da]am Al Hur‘nn suiFat Al Luhman avat 14 =
L P

ﬁ_.}«l lc:iJi-fsJ_gl LJ}Q,,AL“F,__J_C ,{jd.s_;;-




51

Terjemabhnya 3
llan kami amanatkan kepada manusia terhadap dia orang
ibu bapaknya, ihunyas telah mengandungnya dalam keadaan
lemali yang bertambah lemah, dan saenyvapilmya delon  dua

tahun. BPersyckurlah kepadakuo ﬂaE kepada  kedua  orang
tua kamu, kepadafulali kembal imu. o

FPemeliharaan kesphatan i yang sedang namil
se—kaligus juga merupakan pemeliharaan  kesehatan  Jjandin
dalam kandungan. Dalam rangka pemeliharaan kecehatan
tersmbut dilakukan usaha—-usahba @

a. Hengatur makanan sebaik-baiknyas ager terpenuhi
ke—butuhan makanan yang bergisi lagi berprotein.

b. Melakukan pemeriksaan keeshatan dmn kandungan seBcara
teeatyr arhingga memunokinkan untuk mendeteksi secara dind
gangguan-gangguan vang dapat berakibat burnk terhadap sang
ibu  yarg otomatis Juga berakibat  Eerhadap anak yang
dikandurng.

- Menjmuga |emungkinan bayi yang dikandung dari  titaiue
barena itu perloe diberikan imunisasi.

Belain peralatan aspelk 1isik keberadaan anak dalam
kandungan perlu  juga diimbangi dengan aspek  kaiiwaan.
Manita wvang hamil hendaknya terhindar dari  ketsgangan,
kecemasan  dan  ketakutan. Karena Lika perla diciptakan

suasana rumnh tangga yang tenang dan menyenangkan. Salah




a2

salu hal yang penting bagil lbu yang hamil begitu pula bagi
ayah adalah =elalu berdoa kepada fllah Swi, sesuai  dengan

firmannya dalam surat Al A'raf ayat 1HY

o

Lal a P
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Fialah menciptaken kame dari diri vang satu dan  deed
pada Dia mencipbkakan istrinya agar dia merasa ssanagn
kepadanya. Makm setelah dicampurinya, istrinye ito
mengambil kandungan  yang cingan, dan teruslabh dizn
merasa ringan (beberapa waklu). Kemudian tak kala dia
merasa tenang keduanya bermobon kepada Allah, Tuhan
nyd, seraya berkata 3 Besunggubnya jike engknu  member
ikan kami termasul vrang yang berayukur.
Doa  sebuagal kontak bantin yang khusu’ dari seorang  hamba
kepada Tuharnya mempunyai dampak  kejiwaan  vang  cokup
berarti terhadsap siapapun yvang melaksanakan secara terbib
yang  teratur. Terisbimewa kepada ibw hamil, doa seorang
wanita hmmil! guna dalam memarbapkan kondisi  kediwaannya
sehingga membushkan ketenarngan jiwa dan ketenangan hidup.
Eetenungan dan  kemantapan  bathin  yang (diraszakan oleh

seorang wanlta hamil tentu mempunyai pengaruh  yang  baik

Lerhadap anak dalpe dandungan. Dleh karena itu, disamping

241 b i d, h.254
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memelihara  kesehatan, wanita dan juga suaminya  hendabnya
exlalu merdekatban diri kepada Allabl 2wk,
ltalam mendekatkan diri kepada  &llah swt. ada

beberapa kegimtan hkeagamaan vyang perlu diamalkan dan
mecjadi kebiasasn ibu hamil btermasuk juga suami, =rperti
rutin mombaca ayat suci Al Qur an. melaksanakan  ibadab
mhmlat. Ibadah shalat mempunyai dava kegunaan yang  hebat
terhadap pembinsan danm  pembentuksn kesehatan. Kalau

merurut IR A. faboe babws shalat itu  mempunyAL nilai
kemehatan yang tinggd bagi manusia. Sikap rukw dalan

shalat mempunyai pengarub posltif terhadap ibu yang hamil
doan heselamatan hayi yang dikandung.

Dengan melaksanakan sikap ruku vang demikian itu, maka
tulany belakang (vertebrae}, akan tetap berada dalam
bondisi wyang baik, oleh scbabk persendian diantara
badan—-badan ruwas Lulang belakang {(cnrpusvertebrae)
tobap tinggal lembut R IETR lemah luntur, serta
menghilangkan runas-ruas  palsua yvang telah  terjadi,
misalnya melekatnya tulang kelangkang (os sacrum)  dan
tulang tungging (e cocigeus) hal mana dapat
rizngakibatkan  kesulitan terutama bagi wanita yang
hendak melahirkan anak. Bila tulang belakang dan
tungging ini telah melebat erat satu sama lain, hingga
pereendian  disntara tulang ito telph wenjadi  kakuh,
maka ruang panggung keluar velaotil menjadi kecil dan
wempit, bila terjadld kelainan—hkelainan dalam  letpk
kepala bayl, mlsalnya letak kepala helakang dengan
kesalahan putaran pak=i, atau letak kepala belakanng
derrgan  uibum -ubuin kecil disamping {malang melin—
tangl. Dalam kelainan leltak kepala bayi it maka
fangga panggung yandg normal menjadi relatif wempik
maka jalannya perzalinan akan tergainpgu dan terhalang
can menghendaki waktu yeng agak lama.

“pR.N.Saboe, Hikmah Kemehptan Dalse Shalat,

=t (Cet,
i Bandung ¢ PT. Al HMa ' arif, L378%, h. 2B




Dongan  jelas legiatao Peagaacon  seperti ibadah
b ? 0 wang i Tabinonilan dbe hamil  disesping meapuneai
nilai Ekesphatan hagi itd dam bayi yang dikanchingoya  juga
dapat menantaplean dan menentramban bondisi psihis ibu, hal
mara turut mompengarchi bkayi oyang sds dalss kandungan.
Za PEndidibkan Islawr kerhadep keheradaan manusia  pada
perinde on=t Aantalis tentang aktivitam pendidikan Islam
dalam huhungannya dengan keberodaan manusia pada ketika
manusia dalam proses  pertumbuban dan perkembangan sejak
lahirnyer wampai dewasa, menyuangkul segi-segi pembinman
bepribadian, pembinaan jiwa Luagamaan, pembinaan akhlak
s P pueinlidb i o Febecamp i Tan olmee bas par ooy o

Uetiap orang tua tentu wuondambakan anaknya mendadi,
enal yang shaleh vang memberikan kesenangsn fdpn Y ebosggaan
terhadap mereka. [=lam mangaiarkan bahwa anak wvang saleh
menpunyai nilai yvang cukup begi kedos orang tuvanya, sebab
doanya untuk kedua orang buanya yang sudab meningual akan
diperkenankan  Tuhan. Altas dasar inilah, 1slam melalui
pendidiksnnya yang menjadi tangguing jawab utama orang  tua
mensegaskan bahwa awal keberadasn mami=ia di dunia  ini
sehdat uunya disambut dengan memperdengarkan kalimal  taohid
Tazan dan igamah) pada telings kqnan dan kiri. Tindalian
kboagamaan seperti ini pada dasarnya sebagai  upaya  untuk
meniaga kesinambungan  perhenbangan jiwa  keagomaan anak
selagsl pﬁtensi yang ﬂlbqwﬁhnya dari alam keteradsaannya

thirmlbim dbw kEalam.huhEradaan kehidupen nyata di dunia




1mi. Selain itu haros pola anak diberi nama kelislaman yang
mEmpEniya L acara agigahnya.

Fendidikan Islam terhadap eohsistensi manusia di
alam nyata ini harus dimulai sejak wsia ini anak  masih
sangal dini, hal itw sesuai dengan prinnif yang diajarkan
Islam tenkany pendidikan seumur hidup- felan hal  ini
meliputi pericode bayi, kanak—kanak (masa wewbwbis), masa
iritelet fan mAsa remajia bahkan pendidikan Islam pada  masa
drwasa.

Dalam menjsga keberadaan manusia di durdis ind agar
tetap berjalan sssuail dengan norma-norma Tuhsan  maka
pren i d ok i s Izlam menekanban bheborrphr aAspek yang perln
ditarnamkan pada kehidupan mannsia sejak dini yaitd 3
LE} Pendidikan hkeyakinan agamn, dalam hal ina  keyakinan
tauhid wang murnl ketadaran sebagai makhblubk  yvang waiib
meEnsyukuri rvd bom b Tuhan, hkesadaran B P segala
gerak-gerik yang diperbuat di dunta ini bagainmanapun
krcilnya, wang nampak abaupon beresmiboanyi tidak terlepars
dari pengawazan dan pengetalhuaan Tuhan.

E%; FPendidiksn kemadaran moral, pendidikan besadaran  pada
manusia herpangkal  pada kesempurnann  aembedakan  anbara
v ma'ruef dan wang  munghlor wakni hal-hal Yand
bertentangan dengan nilai-nilai moral agama  yang dapat

merucak dan membahayakan keleradasn manusia di dunis.

Selain itw seharusnya juyga diuvpayakan membangkithksn Lekad

manusia uwuntulk meneyakban hebenaran dan menyinakirkan




kedaliman dengan sifat keboranian ikhlas mEnAanggung resikbo
dari perjuangai.

{E} Pendidikan Fasadaran  =comigl dalan arli senanamkan
kesadaran Langgung  jawabh sosial arlmgal makhluk  yang
iepbutubkan kontak sosial desgan harapan uiluk mencipbakan
hubiingan  sosial vang serasl antara BPTLSma WEFa
masyarakat. Dengon cara seperbti ini terciptalah tatanaan
solidaritan ummat. ¥Feasdaran dan tangguog  jawab sosial
dikalangan wemet I=lamn harus tHiranispestasiian Halam =sikap
Ezrbuat bemik terbadap sowama marusia, morjauhi sifat—wifal
yanyg tercela yang dapat memanring timbulnva kerelakan  dan
perpecahan  solidaritas., bergaul ascara  baik Lertwidiap
aereba yang berlainan dengen kovakinan varg kila amuot.

{i} Pendiditan keterampilan, pembentukan hecerdasan dan
ints~iehtual manusis nerta pendidiban kesehatsn.

Bila dikaji secara mendalam, maka abtivilas
mndidikan Ielam dalam  hubugannya dengsn heber adann
manuwin semasa hidup di dunia ini maka haruslaly meryangkut
srmta  s2gl hoelhiidopan manusia  sebapai khalifah sooual
denigan semangat jiwa  Tslam sebagai  sisbtem  hidup WATIE

Ienghap dan esmporma.

Agana Talam, vyang menandaskan apmoa pokak aiareiye
kdpada A1 Qur an, bukan hamya agams keraghoanldan semata—

mata, bukan pulsn hanva agasa gl beTakay. melati¥an
Ay I il g dan abbidreat. Trilmmy  memsekankarn  amal
HE Rk T Pt kehidupan, sisten arpirtaly dan

Rmyalbinan, sistem politik sosial dan ekcnomi, %arena
t Mo mEngaiackan pade wenvatsnn bertuspoel prrcta

T
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kuniyataan abyekbif calam kehidupan. Oleh Larena ity

Islam merkpak an agama  kesanusiaan  vang  bersifat

lengkap, menyelurch dan SEMPUFlid agamn persauclasaan

Bagi  eeluruh ummat mzmgedie VErd  Calggup mehohispon
o |

seqala hangsa di dunig, <=
Dengan demilkian, hakehnt sebenarnya pendidiian
Inlam dalam hubungan I=iam dengan  keberadaan manusis
sembana  hidup di dunia adalah aktuali=a=q nilmi-nilai
seEara  sempurna dan lengkap serta membudaya pada  ssmua

dimenei kehiduprn ummat I1elpo.
f%;;Fahdidikan Islam dalam  kaitannya memobifasi  ummat
untuk  heramal didunia ini guna lezelametan ehgictensinyn
pada periode hidup sesudab sati [Eeberadaan pada slam
akhirat). Diantara fungsi pendidikan Telam vEarg  paling
esenslal yeang membedakan dangan Tungsi pendidikan =acara
umum  adalah  fungsi memotifasi manpusia untuk  beramsl di
dunia ipi wntuk kepentingan dan kpbahagiaannya di  akhirat
kelak. Ek=intensi manucia diakhirat kelak dtu, terletak
pada frekwensi amal pengabdiaannya selama hidup di  dunia
ini. Bila manumia seloma di dunia ini dimanfaathan wmbuk
memperbanyak amal maka mereka akan hidup diakhirat dengan
keberadaan vyang layalk dan  terhormat gisisld Tuhamyia.
Aabaliknya bila manusia meman faatban ketieradaan hicdupnya

di dunia ini terlepas dpari pengabdian malka kelak diakhirat

EthalEh Mbdil Madir A1 Bakri, H1 qur’en Wabinp AL
Insan, diterjemahkan Abu Laela dan Muhammar Thahir, ifengan
judul, A1l BGur mn dan Pesbinasn Insan, (Cet, T3 Bandung @
al Ma'arif, 1987), h. 9%,
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maka mereka hidup dengan ketéradaan yimnyg  peneh

kestaysaraan dan penderitasn dan mirkak Tuhan. Dari  aspek
ini. terlihat jelas skan  pentingnya fungsi  pendidikan
Telom untuk mesotivasi agar menjadi ummat vang gemar  dan
layal dalam Loramal berihardah guna keselamatan

sksistensinya di akhirat pelak.
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URGENEI FENDIDIKAN TERHADAF KEEHIDLPAN

MHANUSIA DALAM TELAM

A. Pandengan Islam Tentang Pendidikan

Islam =ebagai agama universal, miarannya meEncakup
R lioeule Felddikipn aennismda . Yoo meowga b ar kan Erepriicln nimak
manusia berbagai mepek kehidupan, baik  duniawi  maupun
vkhroawi. Salah satu risntara ajaran Islam tersebut adalah
meEra ibkan kenafda umat I=lam un tulk ini:laksanakan
pendidikan. Dalam Iwulas pendidikan dipandang sebagsi suatu
Ewlmibehan  mutlial  vang harus dilaksanakan demi meEncapai
kesejahterann dan kebahagiaan hidup di  dunia. D=ngan
pendidikan manusis di bekali berbagai  ilmu pengetahuan
urtuk  kepenlingan bidupnya. EBebingga manusia dapat men-—
capal derajat vyong lebih tinpgi. Justeru itu derajat
hal iki vyang sesunggubnya dalam Imiam hanya bisa twmizapai

bila ilmu pongetabuan bermbdalkan iman yang kuat.

Iman dan ilmu pengetabuan dalam Islam merupakan dua
aran hidup manusia muslim wyang saling pengaruh
menpengarubhi dalam pribadinya, sehingga fa  terangkat
darl keterbelakangan dan kebodohan menjadi pribadi

yang bermartabat tinggi di mata Tuhan dan =esama
marnusia,

'Prof. HM. Arifin M.Ed. Filsalat Pendidikan Islam,
(Cely Iy Jakarta :
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Seirama dengan pendapat di atas, yvaitu dikemukakan
R. Zakiah Daradiabt dan kewan—kawan dalam bBukw Filsafat

Fendidikan Islam =ehagail berikot :

Enlabh satu diantara ssearan Islam tersebut adalals
mewajibkan kepaida wmmat Islam untuk melaksanakan
pendidikan,. FKarema menurut ajaran lslam, pendidikan
adalah  juga merupaban kebutuhan hidup manazsis warg
mitklak harus dipenuhi, deimi un bk mencapai
kesejahterasn dan kebahagiaan dunis  dan akhirat.
Dengan pendidikan ita pula manusia akan mendapathan
berbagai macam iflmu  pengebabusn ontuk  bekal aimn
kehidupannya. i

tebih—leblh 1slam adalah merupakan sagama ilmu  dan
agama akal. Karena Islam selalu mendmreng umatoya

untuk MmEMRET Guiiikan akal dan mEnbEat ilmu
[ ELRIN TR PEN SN PR T TR AT rlm=ricyaire alivan i b cin mie el a Mapak
membeEitakon mana yang benar dan mana yang =alah,  dapast
menys=lami hakekat alam, dapat menganalisa e sl

pengalaman vang btelah dislami oleh uwmmat—ummat  wang
ke lah 1515 dan dapalt memikirkan segala  kebububon
hidupnva.

Hernurut  pandangen  I=lam manusia  adalah  makhluak
ciptaan Allah vang didalam dirinya diberi kelengkapan—
kelenghapan psyibologis dan fisik yang memiliki  kemampuoan
atau potensi untuk diaralikan walalui proses kependidikan.
Ajaran Islam merupakan ajaran yang penuh dorongan motivasi
tntuk maju dalam bidang ilmu pengetahuan. Islam disamping
menekankan  kepada ummatnya untuk belajar juga menyuruh
ummatnya untuk mengajarkan {imu kepada orang  lain. Jaci
I=slam mewajibhan ummatnya untuk bLelajar dan mengajar.

Melakukan proses belajar dan mengajar adalah borgifat

——

ZpR. Zakiah Daradipt, et.al. Filsafat Peodidikan
I=niam, (Dirjen Pemhinaan Eelembzgaan Agama Islam, oi
Jakarba: 19FRIFLFB4). h.9%7.
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MY i vang sesuai  dengan barkat kemanus i, 2 arriya ,

sebagai makhluk vong dapat dididik dan dapat mendidik.

Barnyak aval Al guean dan Hadits yang aenielashan
tentany  perlunya aktivitas rdidikan diaktifhan «aecara
weratas dikalanigan weal Islam, santars 1ain

et N anewicknly vt STT
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ei Rasuwl. sampailkan
Tuharmu. Dan  J3ika

ape yvang diturunkar koepadamea dari
Lidak kamu kerjaban [

Apa yang
diperintahknn itu, berarti ) keow tidak menvampsikan
amapatrya. Allabh memglibuars kamua  dari [gongauany
manusia. [esonggubnya Allah tidak mepberikan petuniuk
Lepada orang—orang kafir. 3

Surat Aszumar syvabk 7 o:

e s

¥ g @ e # . Eo e &
Qm_fdd@blwgmg?iﬂﬁ“ A

Teriemhnya

Fatatanlsh 3 fdakah sama
fergan orang bidab
orang yandg bt el ol

Qrang-drrang yang  mengehoglet]
ez bahui . Sesungoguhey s

Qe F e =
toparg ol mErnes joma

pelajaran.”

C P pre opgiarmse T, A Ruor fan

dan Terimmabarnys, (Cet
Ex Jakawrlta 4

yamunu, 1979), h, 7R
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Allah akan meningglhan orang-orang  yang Fespiman
d & Larama dan orang-nrang  yanm fMiberikan ilmu

pengetahwan beberepn derni{at dan Allah maha mengebaluyi
apa yang bkam) keriakan.

temdidian =abda Maby Mualvcaemard samM.
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Menuntat  ilmu pengelalwen adalab kewaliban cetian
muslim, (HH. Thoo nbdob Barei dear i HAeas) . C

Bertolak dari beberapa sysbt -t quran dan Heditu
Mak i terurhuﬁ, maka jelaslah agama Islam mempunyai daya
penggerak yany kuat di bidang kegiatan pendidikan, sehagai
kesimpulannysa sehagai berikut =

t. Agama Islam meaer inbahkan kepada ventnyn untuk belajar
berbzgai maram ilmu pengetabuan, baik ilmu duniawi  (umum)
ataupun  iliss wkhrawi { agama 3.

“. Islam wmewailbkan kepada seluruh kaum suslimin {(pria
dan  wanita) agar menuntut ileo sepaniang hidupnva, sejak
Lahir sampai meningoal dunia.

T BgaEmm Islam Juga mwtnerintahkan wmatnya disanping

belajar mrkaligus memerintahkannya untuk mengaiarkan

5L b 3¢, h. 911

“Sayyid Ahmad Hasyim, Mukhtarul Hedits. Ao Habawiy=
yvah . (Al Maktababh Attijariyah Al Bubrs, Me=ir, 19481, h.
ey




Llwunva kepadsa orang  lain, dengan menggunakan melode
pendidikan wvang tepalt s nencapai hasil vang baik.

4. Allah gangat muenidarong umatnva untuk belajar dan
mengajar den sengat menghargail orang-—orang  wvang  berilosn
perigetahuwan, bahkan aken meopgangkat martabat atau derajat
mereka ketempiat yong berpuii.

Menurut . Huh. Fadhil A1 Jamaly sebagaimana yang
dilkutip Prof. BHM., Arliftin H.Ed. dalam bukunya Filsafat
Fendidikan Islam, tentsnyg Irmenad pendidikan Islam, sebagai
heeiknt g

= K - pendidikan yaig  haros i laksanakan oleh
ummat islam adalah  pendidikan keheragamaan yang
berlandaskan hkeimanan  yang berdiri diatas filsafat
pendidikan ywoarng bersifat menyeluruh yang  barlandasiban
itman pula. . . . Imnn pang hetiar menjadi dasar dari
setiap peadidikan vang benar, kEarena iman yang bopar
gRmimpin  manuwsia ke arah mahluk vorg owlis. AGkbhlak
mulia memimpln manusia kdarah wsaha mendalami hakekat
dan  penunktut ilmow yang benar. sedanghsan i ima wang

benar memimpin manusia bBearabh smal ssaleh.

Jadi proaes pendidikan dalam islam bersendikan

Fapumla Forsdmaviian SURTRTH e R ST TR B B imean WO L]
berrdasarkan ketauhidan, daci sendicid deasoae il meogadi
matifasi wyang kuat bagi manusia dalam mencapal derajabt

akhlak wang &sulie, dari akhlak vang wmuliz ind menjadi
teitaga penggerak wvyang kuat bagi marnusia dalam upayanwva
mEndalami bakebksat dan menuntut ilmu vang benar, dard Ll

yvang benar membentuk walak dan karakbter kepribadian ummat

“Prof.nM, Ariti, M.ES. op cit, H. 18
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manuars sebagal mahlub individoal dan sosial wvang  Yemar
dan aktif melakukpn amalan—amalan shaleh.

FKarena Aman dan Tagwa kepada @&llah =1k Prand e
hakekatnya adalah wmsrupakan  rojukan tinglah Talw
manusia yang menancarksn getaran hati nurani sanusis
[ Cconscientes 3 wang berkoetenderungan kearal
keprikemanusisaan. Islam edalah manu=aisg ARG
berkemanusiaan eenguasai dan menciptakan ilma dan
tekhrologl pada kbususnya, dan sistem budaya hidupriyh

berdasarkan nilai-nilaj JI=lami wvang berorientasi
kopada keseiahtrasn hidup Ji dunias untuk  meraih
kebahagiaan hidup di alam hngn'. Islam  yang hendak
divjudkan dalam prilaku manusia melalui proses

kepundidikan, bukan semata—mabtas sistem ‘teclogisnya
daja, melainkan lebibh  dari itu, yaitu termasuk
peradabannys yang sempurma.

Fendidiken I=sliam bar bugas mempey Laliangkan,

menanamkan dan mengembangkan kelang=ungan berfungsinya

pilai-nilai is@lemi vang bersumbec deari kitab  suci Al

e ap oo BT ol Lt swacae A lesed mbsmairg sun ¥ op gy Fospe Edrigian
manusia  wnbok rreejabtraan hidupnva didimia  dan m=Fad
kebahagiosan di akhirat kmlak. Prinsip beuelarasan  dan

kFeseimbangan  ini meniadi nilai fundamental  yang dicita-—
citakan dari ajaran Islam vang harus diwujudkan melalul

proges pendidikan.

fdapurr dimensi  kehidupan yvang mengandung nilas
ideal Iwlami dapat kita halaegorikan kedalam tiga macam

tlimgai berikut i

1. Meensi yamyg mengandung nilsi yang meninghkakkan
kesejahteraan hirdup manusia di dunie ini. Dimensi
nilai kehidupan ini mendorong  kegiaton  manueia
untuk mengelolal dan memanfaatkan dunia ini  agar
menjadi bekalfsarana bhagi kehidupan di akhirat.

Y. Dimensi wvang mengandung nilai valg  mendororong
manusia berusaba keraz wntuk merai Erhidiipan
tliakbhirat yano memhahagiakan. . i

A. Dimensi yang nengandung nilni yvang dapat npenadukan
f mengintegrasikan | antara  kepentingan bidup

%1 b i g, h.33
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duniawi ilan uakhrawi. Keseimbangan dan  keserasisn
antara kedua kepenblogan hidup ini menjadi  deya
tangkal terhadap pengaruh-perngarub negatif deedi

berbagui gejolalk rehidupan Wanog menagoda
ketenangan hidup manusia, haid  yang bersifat
sprifunl. sosial, Fultural, ekonoi, ST LT

ideplogis dalam hidup pribadi manusia.

Milai fundamentalis diatas zebagei cita—cits  hidup
dalam islam seharvonya dikembangken dan  ditumbohbdan di
dalan pribadi o muslim serara seutuhnya  selalui prosec
pembudayaan  bercorak Tacdagogis,dengan myntem  pencicdiban
Leragam bentuk hegiatan yang ditempuh. Jadi jelewlab habua
I=lam memnandany pendidikan itu sebagai  suatbtu  ksbutuhan
matl ok bagi mamimia sekaligus swhagai  upaya WFBEs
attualisasi Han  pembudayvaan nulai-nilai Ialom Warg
bersumbur dari A1 gur’an dan Hadits Amsulullah saw. Untuk
diamalkan nmmat Islam secars bhaik dan sempurnals baik aspek
ajarsn  menyangkubl  kehidupan uhbrowi. Dengan Aemilk ian
terbenluklah keberadasn  hidup &aniisia sesuai EEURTETS
halbkobnym  menddiei yaibto sebongpd wmshilok AEE AT I D TRURRETS NEY ST TS
thitinggikan derababnya aleh Allah swt. Melebihi  berbagai

mavHm jenis mahlul vang diciptakan ocleh Allahb.

E. Mangsifatkan Manusia dengan sifat keagamaan

Fendidiban 1slam vwang sumber nilainya adalah Al
fur’an  dan  sunnabh Mabi berfungsi untuk  memberi  makna

Femanusiaan Geliap pribadi dan masyarakat, sehingga

Tl b id, ho o170
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telalaon dengan definisi pendidikan Islam vang dikemcbkaskar

. Muh. Fadil M1 Diamali s

Fendidikan islam adalah proses vang asrhi e ahkan
manu=lis kepada kehidupar yanyg haik dan yang mengangkat

derajat kemanuzidennya, sesual dengan beasadspousn dasar
[ fit;'gh 1 dan kemampuan ajarnya (pengarch  dari
Tnasie) .

Fendidikan Islam mempunysai missi kemanusizan yang
dijiwai dengan ataran agama, sehinggs eksi=tfensi manusia
dan pola  perwujudannya  tertata deogan haik. DeEngan
pendidikan  Islam setiap irdiwviri dan  masyvarakat Ielam
dalam berbagalr a=spek kehidupan ssnantiasa  senanpilkan
sikap dan  tingkah laku yvang herlandaskan ajaran  agama.
Fendidikan Islam mampu memberikan kode etik vang lernilai
obaulut untuk mengangkat martabat marusia dari seluruh
irnis  binatang. Diephabban pendidikan Islam  berdasarkan
teargan nAlal niTal obsolol palbo allal ol Tal 1 banbyi Y w g
Lizr Bidmpan dalam &L our” an.,

Suaru masyarakat atas individe dalam hkehidopannyi
sudah  tidak dijumpai lagi nilai-nilai halal dan haram,
sudah tidak dikenal antara yvang muhrim dan yang  bukan
muabirim,  lembaga perhawinan diabaikan dan perguasa  negeri
tidak swonegakkan peraturan, maka ketika itulah ser tehet
kemanusiaan menjadi  haoncur sederajat  dengarn Erlreatanig

bahkan samn halnya lebih rendush dear: binatang. Begiltupun

kalau tujuan hidup seseorang hanyva wntub pemenuhan  perut

e

1% b i d, h.i&




&7

dan  seksualnya dalam arti manusia =udah  tidak mengenal
haka#kat  twivan hidupnya. taiuvsn hidup rohani Yang o suci

Allah swhk. berfirman dalam Al qur’ an =urat 81 A rat ayat
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Ben  sesungguimya Eami  dsfddkan untuk (li=i} neraha
Jahannom kebanyakan dari jin dan manusia.  Merelos
maEmpaiftyai  hati, tetapi tidak diter jemahkannyo unbok
memabami  (ayat—ayat Allah)] dan mereka monpuoyai  mata
(tetapi) tidak dipergunakan untuk pelihat  tanda - foods
Eelkuasaan Allah), dan  mmeabs MEMELM ! telinga
(tetapi) tidak dipsrysoebannya  untal inendengarkan
ayat-ayat Allah. Merska ttu sebagai bLinatang ternal,
bahkan mereka lebih sesat lapi,. Hereka itulah ERFAng—
orang yang lalai.

Fiyat ini monjelaskan tentang  faktor iy hab
Fehinaan manutie dengan sehina-hinanya di s maupun ol
akhirat valtu Mfikarenakan  smeousia dtw Eiclal mEmpu

mendayagunak.an  potensi alat pengindaraaimys dan hatinva
wirkuk puzizabani, menphoyati, mengesal serta membaca oo

tanda bkrhesaran dan kebuasmaan ¥Yarg Maha Fteﬁi:ipt.g.. Halin

rebiagai akilyalnya manusia pepavjarsg hidupnyo beeeadla daloas

bommnsa ban HarE Fangerdaganr Bahikon LA R g dan

b itean, Bovrd aspek o ini anams mooegeng peer s [r2rting
dalam menjrga hevtuhan Femanusiaan. Hal ind baru Feewgiod

PiPep. fgaen RY, op ogit, B.7R
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dengan melalud, procus pandidikan pang benzar  dan Erpat.
Fendidikan wyang bxpar dilam arti pendidikan Islam  kacena
ditata duengan nilsi-nilai Islam. Perdidikan yvang topatb
dalam  arti hahwa setian peshinaan memerlukan sistem  yeng
herdays guna dalam setiap usaha mencapai tujusn pendiditan
l=tam.

Mengeifabthan manusia dengan sifat  kragomasn  dalam

Tl e Ll Linrbakan  moral TR LS Tt e md ngkan

Fooocgs bunr il ieans Boaed | Podchidar 14 sdsing Derr soombies tbear b0 %0 Digae * g 1w

Hechi b Mabi Muhamesd sae.

Prelvhuran  Eindakin moral manusis dolem Islam eenpangkut
miEal terhadap fdiri sendiri, kralivarga mamy ar ok al,
lingkungan dan moral terhadap Allah swt. Derarti  manucin
dalam kehidupan ini dituntut agar selalu bertindak dengan
sifat =sifal yang terpuill sSwbagai pantulan siaran  agena
menyangkut seluruh aspek kehidupsarnnya.

Fendidikan Islam sebagai UF:HH% dan sistem doalam
wpava  membentuk nilai kemanusiaan menyaltu dengan " ajaran
r@ama bersendikan pada tiga aspek pokok ajaran ogama yaitu
akhlak sebagai aturan nilai hidup secara individual maupun
sosial, tauhid seboagal sistem keyakinan yang asssi yeng
bercasarkan pada nilai nilai ke Tuhanan ysng murni, ibadah
sebagaili siclenm komonikani pelaksanaan  kewajiiban kepada
pencipta. Dengan berinkikan ketiga aspek pokok ajiaran
agama diatas, maka pundidikan Islam tidak dapat diragpkan

ldagi keabsabanya dalam mewarnai nilai-nilai kemanusiaan.
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Dangan tertanamnya sitat-sifat ke Tuhanen pada diri
manusia berarll manusia memeliki soto medal kelidopen yang
sandat  Eermakna."lengan =ifalt—-=ailfat ke  tuhanan dapat
mzngerdslikan wifat-sifat rendoah vang lain. Mannmsia  idial
mempunyai  tiga aspebk, vakni  kebenaran, kebajikan dan

keindohan. Dengan kats lain ia memiliki pengetabuan elika

; -
darn seami" l"'.

[a-g AR INTE R L] b Bewl sv b lea® does 1askbaivinane. '1.111.\ chhr 4 mmevivibts dia iRl s
ia  manggupe mengendal ikan diri dar i segsala florongan | bt

naftsuw  dan godasn yang dapat mengbencorban martobost dan
kemanusisaan. Dalam Ialam, herupaya eengstfatkan diri
dengan sifat  kesgemaan adalah wvnlok  kepentingan diri
serndiri dan kemaslahatan wserta kessjshtesaan ummat manu=ia
pada wmumnya. Bila seltiap individu sudph menyadari  akan
pentingnya mengsifatkan diri dengan sifat keagamaan dalam

tata kehidupannya, dan hila setiap masvarakat sudah

e banggung Jomah  cepenubnyva  dalam menata pirilalu
kehidupsn  warganya Jdeiygan corak  hkeagamaan  maka akan
terciptalall suatu kondi=i kehidupan vang batul Betul  aman
e rlamai . Yang pada akhirnya memantapkan [rie dm g

keberadaan manusia dalam interaksi sosialnya meauar dengan

liwa dan semangnt 1a dihadirkan oleh Tuhannya di muka bLumi

12Fachry Ali, "Realitas Hanusia - Fandangan
Loesiologis Ibia Kaldum®, Insal KEamil Konsepsi Flamisis
Menurut TIslam, (Cet, II: Jakarta: PT. Pustaka Grafiti
pera, 1987 3, h.175s
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ini, y4ltw mengisi kehidupan denan koberadaan yang dapal
tipertanggung jiawabkan. Dalam arti kebevradzan b dup
manusia bLerbebas dari segala marcam belenggu perbudakan dan
gudaan yang meniurum kepada tingkah lako krehinakbangan.

Jrlasalat bahwa pendidiban Iwlam dapat bahkan mutlak
diperlukan adanya dalmns proses mengsifatlan manusia dengan
sifat kemanumiaan yang dilandasi ajaranr  agama dalam
eksistensi hehidupsn vang bermalbaia.

[slam menghendaki wapaya manusia =elalu Lsrada pada

martabnt e 1L Eamiggryd rfarm Twlwnr . 1olom  memapndang
i by ek aicvkal 51b Boiedinpr  werwning oneemguarey o el
akal ydon hali. Islam bendak meninghntlan monusia  dar i

mabluk wang hanys mempunval rasa indera, =eperti alam
tumbuhan, kepada alam hewani dan™meningkntkannya  terus .
sehingga menjadi mahluk yang berakal, berperasaan dan
rasa  indera. Islam juuaa menghendaki AQAT mEPAYS
manusia muni%ﬂi anggota yang berdavaguna bagi
magyarakatnva.™ "

Cengan mangsifatkan L TETE deng an sifat
kemanusiaan melalui proses pendidikan Islam maka manusia
menempati kebwradaanya  pada posisi sebagai mwahluk  yang
mulis dialam semesla dari sekian mahluk  vang dicipktakan

el Tulan.

C. Mendpyagunakan Eekhalitann Panusia

Yo ablaaliennlb o e bopaopomeak cor Beeb Do Vi § aeomne awesnnee s oo

aidalal mengfungsikan setarn maksimal tugas manpoiin nebagai

L et L ] L Sl

insan, diterfemahkan Abu Laela dan  Muh. Thahir dengan

judul, Nl Bur’an dan pemhinasn Insan, (Cet. I: Bendhinng:
PT. Al Ma"rifa, 1982}, h.AD
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terhadap amanab wang diembangnva.

Dalam kaitannym drngan status Mkl p  sehagai
manuaia, didalamnya ada smpat =isi yang saling berkaitkan
yvabn® =

1.Fembieri tugas.dalam haf indi Allah swt.

2.Fenerima tugas, dalam hal  ini manusia SECara
pErorantsat ataw kelompok .

S.Tempat ataw lingbungan dimana mereka berada:dan

4. Makeri-materi PEMEY ST wan bisris marala
laksarakon .t

Tearpie Frsb iU d Tagary st 1 Toaelpuls il b i1

apabils maleer i pervicgasan Lidak ol bk onakan ataw Yo AT

sntara  pengr ims buges dengan 1inghlunigaimya tidak dynere -
hatikar. Fhuwn; menyangkut hubungan antara manusia aphagoi
khlaifabh wvahg mempunyai luges dan  linghkungoarnyva sebagai
tempal. pelestarian eksistenci manusia, perlu diketsaboi
Lintwea  corak hubungom Lertentu dapat berkerfsn antara satuo
dengan masyarakat lain. [alam arti kata penjabaran  dan
pengoperasichalan tugas kekhal:faan manusia mestid diangkat
dan digali dari dalam maqyarakat itu sendiri.
Tentang tuwgas bkeklialitaan manusia clieh Dre.  Abua

Bakar Muhammard memerinci dari tliga aspek yaituj;
i. Tegas kekhalifaan bterhadap diri sendiri neliputis

a. Menuntut ilme pengetahuan (tugas pengajar dan yang

diajar. macam—macam ilmi),

YoR.H_Umer  Syinab, Peransn  Pendidikan  Dalam
Merchalh Sikap dan Pgla Pibir Masyarska{Suatu pendekatan a1
Qur 'manl. Makalah wang divampaikan pada Sominar ~ohori
Fak . Tar 1AIN Alauddin Faragare, 1985 h. 5
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b. FMenghiasi diri dengan sbkhlal yvang baik {akhlak wang

muilia  terhedep Nllal dan Rasulnva, orang  bus, wessibs

nusliam, dan berhadap betanggab .

. lugas kekhalifaan dalam rumals Lonuga pelipatis
prinsip—prinsip dalam pembentuk  keluarga, hak tlam
keraliban suami imterd Halam  rumah tangga, = ahia

meng2tabul perpecaban Suomi isteri, kewajiban aranc  tuoa

terhadap anaknvya.

T Togas kekbad b Fivarn eiad o masvarakat mEliputi
s il A nersakoan dan  kesaluoan wmmeal,  menesggakban

keadilan dalam masyarabkat, senialankan amar ma rof dan

mufigkar, berlaka baik terhsdap golongan mnmynrmkﬂh-lﬁ

Hanuzia dibhadapkan Tuhan merupnken wakilMya di bumi. Indi
adalah hkehormatan yang diberikan Tuhan kEepacda maimisia,
Dilam perecjudannya, manusia telabh diberikan kenampoan
untuk berbuat dan memililh sesuatu pleh  Tuhan, yang
mengakibatkan manusia sPmnkin terhormat dan mempunyai arti
skaligus manusia semakin tEriErms keralam  soatu
kehinaan. Dh=aty wisdl, manusia dapat menaklukkan dimia dan
mendayvagunakan potencl secara maksimal, tetapi dipihak
ain ia jupa tidak mengesampingkan nilai-nilai =pritoal

dan nilai-nilai keagamasn. Helain dari ito manusia sering

LInimndur tlar i, Dre. Abu bakar Mohammad, HMembaigun
Mariwsin Seutubnya Mepurut Al Qur'an, (Oet. [§ Surahava
Al Ikhlas, +_th) h. 205-310
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pula mEnayagunakan Fotenzi kekhalifasnnya menyalabii

Aaturasn Allab.

Fentlidikan Islam, , . . adalah =muntuy sistem psadidikan
yarg memungk Lk an TESEDF ARG dapat mengarahkan
ke—hidupannya sEe=uail dengan idiclogis Islam fcita—

citn  Islam), =mhingga iz dengan muda dapat membentuk
kehidupan dirinya sesuai dengan ajaran Islam. . .

Ehusus herkaitan dengan tuntotan por kembangan 1izu dan
tebnningi, pendidiken Islam, bercikap mengarahi:an dan
mengehdalikannyia, sshingga nilai  pondamental WA
bersumber dari iman dan tagwa kepada Nllah Swt.  dapat
berfungsi dalam kehidupan marusia  yang menciptakan
ilsu dan tebnologi. Iman dan tagwanya meniiwai ilmeo

dan techoologi b= TRLN| diciptakan, sehingga
penggunnnnnyapun diarahkan kepads upaya merncipbakan
beumjahteraan Fﬂp umma t manusia, bukan untuk
menghancurkamwva.
Inti dari pEnbinaan pendidikan Lerhadap
premckayamunaan kekhal ifaan manusia adalal e i saan ER R e

ayama dalam =armua aktiviles kehidupan dan DCENQUESBAN Somus
potensidan fasilitaw, termasuk ponguasaan ilmi pengetabuan
fdan  tebnoloni sebagal syarat vtama untob: meng=luleh alam
meresta  ini. Hal ini sejalan dengan fungsi  Islam  dalam
lirdban pemsantaatan pobensi manusia.
I=lam  mengarahkan  kekuaben manusia  kepada tuiwan
besar, wyaitu kepentingsn masyarakak » dengan  ialan
memantantkan segalsa bentuk kebajlkan yang dimumbangkan

piph  setiap individu. Amal perbuatan yang olebh  Ialam
ditetapkan sehagai fardbu kifaya bertujcan mengarahkan

kemampuan vyang pada setian arang dibidesng tugas
Lhususnva masing-masing. Orang WEMg mEmRUryal
kEsang@upar meEngrriakan sssusta pEber jaan wajih

membantu  orang vang ticdal memiliki keco anggupan, agar
Leer btk a kemﬂnurlnan baik bhagi dirinym wntuk memperoleh
etk e j asn .

Loyraf. HM. Arifin, M.Ed, pp cit, h.®7

18hatonh Abdul Badir A1 Bakry, opp cit, he @7
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FPrrdidikan Islam dalam usaha mengatur  kehidupan
manusia dan  masyarakat yeng baik menagmpuh  cara waitin
rengan  mendayagunakarn  potensi  dan  kesangoupan  manusia
serta memanfastkan semua bakat dan kemampuan  vang  ace.
Dalam pandayagunzan poten=i kekhalifaan, si=tem pendidikan
itulah  terkall riengan GETGE Eo keyak it dalam  pebi
pembinaan jiwa ketagwaan dan keioanan, sictem oerlibadatan.
Dalam =cal peribtadatan I=slam  jugne mempunyai tuivan
kemasyarakatan. Shalat, pussa, ibadah haji semua nya itu
bersifat kemasyarmkatan. Jadl pendidikan Islam  menelibara
setiap orang mu’'min supaya dapat menjadi unmur yang aktif
dan produktif berpadu dengan masyarahaltnya. Ia harus dapat
menjAadi warang vyang berguna, yvang dapat mEnyayandgi  dan
mengasihi awsamanya, bubkan menjadi menwsia P ET O &0 g L
ketenlraman hidup masyarakat.

Fendayagunaan tugas kekhalifaan manusia dalpm
prndldikan Inalam menyangkul anpek pengunbangan
Leberagamaan potensi manumia termasulk potensi intelektuml,
asprk penghayatan tlam pencamslan ajaran A AMa W
Pr=rie Lo digunna ey priarkin bvd Ay rerruprn bAoA potenmi
intelaektual, pendidikan  Islam harus mampu  menciptakan
manusia muslim  yang berilmu pengetabuan  tinggi, dimena
iman dan tagwanya menindi pengerdali dalam penerapan  atau
pengelamanya  dalam masyarakat. Bila tidak demikian, maksa

dmrajat manusie pada diri manusis selalu hamba Allah




merosot,  bahkan akan mesbabayvakan mani=ia latmnya. fAkas
pertimbangan inilah pendidikan Islam bertuygas
meEnginkernalisasikten nilai-nilai Islam Lerhadap ummat
Prhkaligiw dituntun dan dibimbing wntul menganslkanmya .,

Dengan demikian pendidikan Islam bertugas i samping
menginternalisasikan {menanamkan dalam pribagl} nilai-
nilai Islam,; juga mengembangkan anslk didik agar mampu
melalukan  pengamalan nitpi-nilsd itw trcara Hdinamis
dan plekaibel dalam batas—bata=s konpitpirasi ijdealitas
waliya  Tubhan. Hal ini berartd pendidikan Islam secara
vptimal harus mampu mendidik anak didik agar memilliki
kededasaan ataus kemapangan dalam beriman, bertaqua dan
®rrigamal akan hacil pendidikan ¥ang diperoleh sehingga
miznjadi pemikir vang Eekaligu=s pengomal aisrFan Yalazm,
vany dialogis terhadap perlkembangan kamadian Zainan .

Selain  penanaman  dean PEniiwaan =prta  pengamalan

Ll lab s bag Terlam vbmblam mk LT 40 am Baosbilolvagoesie gl dal b ¥ cinw

Islam dalam pendayaounakan fungsi keaklilifaan juga
menyangkul  pergembangan potensi, peningkatan Eemampuan
intelektual dalam PEnguassRn il rengetahonar dani
tEknnlugi?haterampllan, sikap propesional .pola Fikir

positif dan produktif serla pemblnaan moral atsu  akhlmk.
Terlihat Gjelas bahwa pendidikan I=slam mEnganukt  prinsip-
Frinsip keseisbangan, dinemis dan rleksibel serta prinsip
ber tanggunyg  jawabk dalam rengoembangan dan pemanfaatan  =e-
cara berdayaguna kelkhalifaan manusia. Prinsip kessimbangan
dan keselar asan nenyangkuk pesbinaar segyi mental apritual
dan prinsip Jasmani, keiiwaan dan materiasi. Frimsip

dinamiw dan pleksihel menyangkut bahwa upayva pendayagunaan

18 prof, HM. Brifin, M.Ed. oR cit, h. 127
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kekhalifann manusia heruslah tetap merupakan =susatu  usaha
¥ang  berkembanyg dan tetep memperhatiken faktor kondisi

kamaiuan Z AU AT dan situasi lingkungan Romisl

kemn~yvarakatan .

Dalam pada itu, para paker ilmu  pendidikan =epabkat
mengatakan hahwa pendidikan suatu masyarakat  tidak
dapat dilmpor atau di chkspor dari  atau Leomiivarakat
lain, mrlainkan peootidikan ity harus  disangkat  daei
tatanan  kehidupan masvarskat ita sendiri. Pendidiban
adalah pakaian yang harus diukue dan dijahit sesusi
dengan  bentuk  dan  akursan pemakainyga berdooiarl an
lusntitas, pandangan  ladup, serta npilai—-rmilai Yang
terdapat dalam manyarakat terasbut, kalau demilian
maka tugas kekhalifasn sama dengan tugas  pendidikan,

vang  borarti bahes fuduasn pw?ﬁiptaan marmsia  itn
searah dengan tujuen peodidikan .

Malaapews s ok oy sesmabas e by 000 Mo bm Tyl Vet
dalam kegialan proses kepondidikan, aesuwanye secupsakan bzl
yany harus dipertengung jawabhbs o belak diboadtapan Tuhan.
DRtgea:.  demibias pendicdilban I=lem Aslam menayagunakan
Peilalifann nanusia disamping mempunyai arti penting Jnge

meiyangkut segl pertanggung jawaban mpanusia.

. Pondidikan Islam benlenng Eksisteosi Mapusis di plam

sesuclah Mati

Islam mEnEEsEh nie bahwa deous mal hiak dalam
prosuesnye Lerbeoudahan atad meogaleami kepunahar. Termasuk
mEnusie nesti akarr mengalami kematien. (£ Qur ' an
mEmastil an bahwa ilmu dan tehrologi Ercdak mungk i
aembentengi manusia dari kematian. 1lal ini sejialan dengan

firman Allah Swt. surat An Nisa ayalk FHe

=]

17nR.H. Umar Syihab, Loc gik
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Dimarna saja  kasu berada  kemabtisn  =aken  sendapatkan
kamu, kendatipun  kamu di datam banteng  wang  tinggl
laui  kokoh, dan  iika mereka mesperoleh kelbaikon,
mesteha  mengatakan: Ini zadalah dari smisi #Allah, cleary
kalau mereks ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan
ini i{datangrnyal dari =mi=ni Allah. Maka mengapa orang-

orany itu {orang menos fik) aampir"hamnir tidak memahami
penbicaraan (sedikitrim] .=

Masalaly  wabl merupoben peream o Tubos. Mangnl o
mrdikitpun tidak msmpunyai pengetabuan berhadapnya.
Karena kematianadalah raliasia Tuhan, maka ia menjadi

sumbmr  inspirasl dan rangsangan hagli umat manusia Aagar

lebih glat, tekun den loyal memperbanyak amalnya di dunia
ini sebagai bekal hidup di akhirat kelak.

Untuk merghilangkan ke aguan itulah agama. Mulanya
kita telah percaya adanya hidup. Kitapun btelah percaya
atdanysa nabi-nabi. Kitapun percaya adanya wahyu. Maka
Tuhan vang telah kita percavai itu menvampaikan wabhyu—
Mrva dengan perantar g rasul-Mva, mrabsri ingat  Dabues
hidupmu bukanlah semats-mata permulaan dari pada hidup
yvang kelkal dan abadi.

Hidup vang =Sekarsng adalah pur siapan untilh
menempakh hidup vang FYekal abzadi iti. Bernar kEita datang
hanya sekejap zaman kemarin ini. Benar u=ia dunia
sebalum  kita telah bermiliom fabun den sepeEninggal
Eitam (ET R AT A herapa lagi. Tebtapi old dalnm  mass yaig
TLRRT TR I Lt Edla and-anloeer L RN FER lulaliaipe L g0p, vt Lok

dijadikan hekal menempuls perjtanan vang Jaub ko nirge ri
kekal abadl, skhirat.

Hidup yang bijaksana ialah berbuat amnl dan  usaha
menilik  kepentingan bagl kedua macam hidup itu. Jan-
ganhanya memikirhan satu_macam hidup saj=a. Gmal dan
usaha itu dibuat bertali.®

— R RS -

Eﬂnep. fAgama RI, op git, h.15Z

2lpraf. DR.Mamka, Pelajarsn Poama Islam, (Cet,
VIII, Jakarta: Bulan Bintang, 19684),h.2938




Eksistennai manusia pacde alam barsakh dan parls  fase
hidup hakiki ditentukan oleh faktor nilai hidup mereha di
dunia, kualitas amal dan ihadabnya serta kualitaw agames,
mereta selama dalan alam hidup Rhavali vaibw dunia.

Dalam hubungannya dengar sheistensi  manu=ia di
akhirat lelak. maka pendidikan Islam menetspkan  tiga
loandasan utama, vaitu

1. Lando=an keyabinan,

Nkidah  dsnlah segi Lleoritis  yang per tama—-tama
dituntut ol Ay merndallui segala sesuabu untk
dipercayal dengan keimanan vang tidak boleh dicampuri
DI?F qyﬁ% wasangka dan  tidak dipengaruhi oleh
keragumn.

Ak idah merupakan pripsio asarcan = w P TTIEY WAaTg [ A
(LR TRIRT TN BTN Fritmria ntama docd awal rhas saddvde e Tel Aaewary
sgseorang. Justru ilbu dalam Islam, keyakinmn itu dibearrpin
dengan  fondasi  tauhid yang kuat merupakan =salah satuo
ayarat ulama mencapai keselamatan di akhirmat. Allah  Swi.
Bearfirman surat Az—-pumar avat &5
A N B SO P B R o R ’
ot K8 5 S e BASNER ST
Teriemahnye

== «Jika Kamu memper sekutuban {(Tuhan), niscaya  akan

hapuslah  amalanmue dan tentulah Yo termasak Blrang-—

orary yang mn+uqi.23

“2Prof.DR.Mahmud  Syaltut, al-Islamu Agidatun Wa
Svari'atun, diter jemahkan alsh; Ir.abdurabman Zain, dengan
Jducla ] "I=lwn Agidah fdan Syari’ah"™ [(cet. I;: Jakarka:s

Fusztaka Amani, 19HSY.h_3

“opep. Agams BRI, Op gikt, h.755



Fendidikan keyakinan dala Iglam  tentu ber bujuan
untuk  wemantapkan  keynkinan anak didik, umst sekaligus
mamurnllan keyakinan  mereka dari unsue-gnsor tdamn  prakbtek
uyirik. Pendidikan Islam meletakban persoalan  kevakinan
arhagai wmalah golu materi ¥ang mutlak ditanamkan pada
ezliap wumal. Sebab keyakinan yang mantap dar  morod dari
poissi ayirik mutlak diparlukan < TRTRICY kemelamatan
eksistensi manusia di akhirat. Dengsan krta lain,
pendidikan Islam merupakan media pambentukan keyvakb inanumat
dalam rangkn mencapai kRondisi hidup  yamy temang  dan
bahagia di hari akliirat.

The bemnboen ] gusa b L koas e Vi s Lowengianin L ik oy Baradoagpe
relatifnya waklu kehisdupan dan keberatdsarn manusia, tidak
terikat nleh toemporer status dan tugag manumin sebagai
hamba dan khalifah. Dshkan berorientnzi  keproses Waly
sangat Jauh, yaitu |le alam kehidupan yang hakikid.
Eksistenmi manusia pada priode hidup yvanyg hakikl (alam
dkhirat] mutlak terletsk pada pendayogunaan perdidikan
[alam dalam menanamkan prinsip-pringip keyakinan terhadap
manusia pada prinde menjelani kaberadaannya di thinia.

Pendidikan [slam melalud proses  pembinaars dan

prvmomibapan kualibis beyal fisany Bermpwina terbodap okoistbenmi

manusl s sepsudals mati.
2. Landasan mntivasi beribassah dan heramal.
Ampek  mendasar sehagai ciri khas pendidikan  [=1am

vang membedakannya dengan pendidikan lwin, adealah terikat



pada nilai-nilai ajaran agama. Karerna is teritat dari
nilai-nilai agama, maks pendidikon Islam menpunyai fingsi
mizkivasi bezr minal damn beribadah sebagai persiapan
menghadepi tujuan  hidop whog hakiki,. Pendidikan Islam
mertipakan media  vang tepat dalam memotivasi umat  Islam

agar akbif beribndah dan bheramal dengan  cara merraramk: an

Pobinommi, micipionnleobabom B oeogsalor oug

LS ibadah  dan kebailan souipl mearipaiian nilai
hidup bergums untuk beperntingan marusia di dumia  dan o
akhirat. Dari seqgi ini, peranan pendidikan Islam =angat
penting dalam heramal bagi setiap pribadi mi. 51 im,
Fehidupan yang dialami meanuria ini ibearat musafis. Dia
tengah dalam perjalanar dari suatu tempat menwju  ketampat
tertentu. Ferjalanan ita dari Allab menuiv Nllah. Banyak
sekali manusia tak menvadari hakekat diri, untuk apa ia

hidup. Mereka  lupa babwa dicinga Edng mermndg beasdact o

beprrgian memuin kehadapan Allah.

Manusia perlo messbami hakekak dirinys, posisibyi
sebagai  hamba dao khalifah werka knonsep hidup senorot
Isimm. Sikap sepertl ini membuahkan tanggung Jawab
mepanslkan  secara konkrik kewajiban dan  perintzah agama
guna hepentingsn nasib ekwistensi manusia di akhirat.

Z. Landasan kidup bermoral .

PPendidikan Islam menekankan pentingnya moral

menjadi briteria dalam tata kehidupan manusia. Salah  =atu

aspel eksistensi manusia adalsah ditegakkannya moral dalam



bahidupan. Suatu kohidupan wang lepas bentrol moral LETE]
berarti wamusias sudah kehilangan identitern koberadaannya
sekallgus berakibat vatal terbhadap kehidopan manusia  di
akhirat. Denpgan demilkian sasaran pembinaan morad  dalam
perdidikan Islam adalabh untuk kepentingan manusia hidup di
thanim sekaligus hupentingan ek=imtencinya secars  heakiki
il alam akhlrael._

deelnnlah hatwa penditdikan Islam mempinyai prientasi

Wi dauly melampao k. velatl Fovo wok Lo ooy roang eboes ke Loy L
MATLLE L di dunia. rendidiltan Islam herguna dal an
menanamkan  prinsip-prinsip kwyakinan beragama dan nilai

hidup umat manumisa. Masa hidup di dunia merupakan priode
YAanQ harus diisi dengan nilai  hidup dalam ranghka

kepenlingan eksistensi di askhirat.



FPENWDTWUP

Setelalh menulis selesai membahas skripsi ind  dard

bals per bah, akhirnya sampai pada bab v atau penutun  yang

memuat beberapa ksaimpulan dan Saran—saran.
fN.besimpul an

1o Vel i arsn vl TrmVmas arbeom b asppn b ITTTETTTNECE B LI FEEE
terlepas dari posisinva sebagai hamba #1156 sekal igum
Lirbagai khalifah. FPosisi bersebut meminta tanggung Jawab
besar ran kewajiban sehagai hamba dan kewajiban smpsisl
s2cara menyeluruh sebagsi khalifah.

2. Dilihat dengan secara obyektif, mksistensi manusia
memerlukan  fondasi pembinaan yeng bersumber dari nilai-
nilai sapritual sehingga eksisten=i manusia  memer lukan
fondasi pembinaan yeng bersumber dari nilai—nilal epritual
sehingga eksistensi manusia tidak lepas kontrol yarng bisa
menyebabkan kehilangan identitas kemanusiaanya. Berarti
keheradaan B R Agama mu bk Lak diprrlukan dalam
mecmenre bbby ool loebobebogpmne mesvmt o bl ahiund m bisd e
kenelamatan hidup mereka di akhirat kelak.

3. FPendidikan Islam merupakan media alternatid penbinaan

eksislwinsi manusia yvang efektif dan berdava gura. Earena

a2



konsep  dan sistem  yang dikawarkan pendidikan Inlam
relevan dan dijiwal olebh nilai ke ilahian.

1. Dengan demikian, pendidikan Islam harus di lembzkan dan
thiintensifkan serbtn  =istim PENCE BRanrys haeos dikaii
destigyaire mmgselaramkan eksistensd marwsia, poslainys
sehagai hamlba 4llah.,

G.Fendidikan Iglam seEbagail alternatif pienting  pesbinsas
REsisten=si  manusia mempunyvai efekr fositif  dalam menata
secara tertib dan terstur poln kehidupan manoueia aar
sesual dengan prosedur agama, mergeifatkan manusia dangan
sitat yang manuslawi sesuai harkat mamusia ity sendiri
cebiean b mabibok o wonsg el Loy thong baetr cubala Tremwl Ral il [y L
berfungni  dalam memotivaei manunin agar phtif brersonsd di
dunia ini dalam rangka kepentingan eksistonsi marnusia di

akhirat keiak.

BH. Sardn-saran.

o Umat  Islam  heiwdaknya  mercbah crientani pola flkir
mzberial dalam menats eksistensi marusia meEfiadi pols
pikir oreintasi nilai-nilai spritual sebagni fundasi wtamao
dalam membangun dan membina keberadasn manusEiea.

“. Ribharapkan mala kepada seqenap umat I=lam batwa agar
Fithier addainiy s gelama o1 chaler divld loman @ aalkar: vin Lk
melaksanakan tanggung jawah tan kewa) ibannyn sebagal hamba

s=ekaligus sebagai khalltak,




5. Kepada remaja Islam disarankan supaya menyadari

keberadasn mrrela sebagai krunponen generati muda Islam
yang bertanggung jawab terhadop masa depan umat Islam  dan
AQEMa .
Fooprenlon prara pEodiilib ool san oises 1ok snn b @y Lamgaguinng Jawala
mareka untuk memarusiakan manusia dan mengembaniykan sumber
daya manusia sedapat mungkain menjadi cermin panutan bagil
anak didik, remaja fdalam beragama dan besrmoreal.

f. Pembinaan eknistensi mmiusia dan lebih efektif apabiln
pENEerapan pendidikan Igl-m didukwung ° oleh B L EASA NS
lingkungan yang positif, konmtrukbif dan gussana pec  Jogls

yarng dijiwai dengan ajaran anama.
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